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ABSTRAK  

 

Nur Putri Amalia BJ. 2024. Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto. Skripsi Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh pembimbing I Andi Sukri Syamsuri dan 
pembimbing II M.Agus.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan modul 
ajar bahasa Indonesia yang telah disusun oleh guru kelas VII SMP Negeri 2 Turatea kabupaten 
Jeneponto sudah sesuai dengan kurikulum merdeka (2) Untuk mendeskripsikan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea 
kabupaten Jeneponto sudah sesuai dengan kurikulum Merdeka dan (3) Untuk mendeskripsikan 
asesmen pembelajaran yang telah disusun oleh guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 
Turatea sudah sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang didesain dengan 
menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Metode deskriptif kualitatif ini digunakan untuk 
menggambarkan suatu fenomena dengan teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, 
dan angket. Data yang telah dikumpulkan diidentifikasi atau dikelompokkan, berupa hasil 
wawancara tentang modul ajar, hasil observasi tentang pelaksanaan pembelajaran, serta hasil 
wawancara tentang asesmen. Setelah itu dianalisis secara keseluruhan dan terakhir adalah 
membuat simpulan terhadap hasil analisis penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa (1) Guru bahasa Indonesia 
kelas VII SMP Negeri 2 Turatea kabupaten Jeneponto sudah menyusun modul ajar dengan baik 
(2) Guru bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Turatea kabupaten Jeneponto sudah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran dikelas, namun belum 
sepenuhnya dapat dilakasanakan dengan baik dan (3) Guru bahasa Indonesia kelas VII SMP 
Negeri 2 Turatea kabupaten Jeneponto belum sepenuhnya mampu menyusun asesmen 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum Merdeka. 
  

  

kata kunci : impelentasi, kurikulum merdeka, modul ajar, asesmen dan profil pelajar pancasila.  
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Guru merupakan salah satu komponen utama pendidikan yang 

memegangperanan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan. Guru sebagai bagian dari sub sistem Pendidikan memunyai 

kontribusi yang besar terhadap kualitas proses dan keluaran (hasil) 

pendidikan, sehingga peran guru sangat esensial dalam dunia pendidikan. 

Untuk mewujudkan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana dalam 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sesuai dengan 

sistem pendidikan nasional, maka diperlukan peran guru. Pendidikan 

merupaka upaya untuk mengembangkan potensi diri peserta didik agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaan, 

kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk mencapai tujuan Pendidikan 

nasional, maka diperlukan guru sebagai leading sector dalam dunia 

pendidikan,khususdalam prosespembelajaran untuk mencapaitujuan 

pendidikan tersebut. 

Sejalan dengan hal itu, maka dalam Undang-Undang No. 20 tahun 

2003 juga dijelaskan bahwa fungsi Pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta 

bertanggungjawab. Sejalan dengan perkembangan zaman yang sangat 

pesat, maka sekolah  sebagai Lembaga Pendidikan harus melakukan 

berbagaiupayauntukmeningkatkankualitaspendidikan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus selalu terbuka dan 
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melalukan berbagai inovasi agar tetap seiring dan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena itu, kepala sekolah 

sebagai tugas tambahan dan sekaligus menjadi pimpinan yang tertinggi di 

sekolah mempunyai peranan yang sangat penting untuk menentukan maju 

atau tidaknya pendidikan di sekolah,sehingga perlu melakukan langkah-

langkah strategis dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 

Salah satu agenda reformasi di bidang pendidikan adalah 

pendelegasian kewenangan pengelolaan pendidikan pada pemerintah 

daerah sebagaimana diaturdalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2014. 

Regulasi ini menyebutkan bahwayang menjadi kewenanagan pemerinatah 

daerah tidak sepenuhnya, yakni terbatas pada aspek pembiayaan, sumber 

daya manusiadan sarana/prasana. Sementara aspke - aspek lainnya, seperti 

kurikulum, pembelajaran, evaluasi dan pengukuran, sarana dan alat 

pembelajaran, metode dan waktu belajar, buku serta alokasi belanja dan 

penggunaan anggaran, semuanya menjadi kewenangan sekolah. Dengan 

demikian, kepala sekolah dan para guru dituntut bertanggung jawab 

terhadap kualitas prosesdan hasil belajar guna meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang dapat 

dilakukan olehkepala sekolah adalah manajemen peningkatan mutu 

pendidikan sebagai strategi untuk memperbaiki kualitas Pendidikan 

dengan cara memberikan kewenangan Kepala sekolah dengan melibatkan 

partisipasi individual, komponen-komponen sekolah, maupun masyarakat. 
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Penerapan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah dapat 

memberikan pengaruh terhadap perubahan pola manajemen Pendidikan 

dari sistem sentaralisasi menjadi desentralisasi. 

Desentralisasi Pendidikan merupakan salah satu model pengelolaan 

pendidikan yang menjadikan sekolah sebagai proses pengambilan 

keputusan dan mendesain sekolah agar lebih efektif dan efesien. Karena 

itu, peran dan partisipasi masyarakat sangat berguna dalam menumbuhkan 

kreativitas dan meningkatkan produktivitas, serta meningkatkan tanggung 

jawab terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian, kepala 

sekolah memainkan peran dan orang yang bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepala sekolah mempunyai banyak peran dalam rangka memajukan 

kualitas pendidikan. Salah satu peran kepala sekolah adalah sebagaimana 

jerpendidikan, yaitu mampu merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, dan mengawasi segalahal yang berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 

Townsend dan Butterworth mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa halyang menjadi penentu terwujudnya proses pendidikan yang 

berkualitas, yaitu (1) keefektifan gaya kepemimpinan kepala sekolah; (2) 

partisipasi aktif dan rasa tanggung jawab guru dan staf; (3) 

keberlangsungan proses pembelajaran yange fektif; (4) kurikulum yang 

relevan; (5) memiliki visi dan misi yang terarah; (6) iklim sekolah yang 

kondusif; dan (7) keterlibatan orang tua dan masyarakat secara langsung 
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atau intrinsik (Fitrah, 2017: 33). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa konsep 

peningkatan kualitas Pendidikan bukan hanya semata-mata terfokus pada 

penyediaan factor input pendidikan, tetapi juga perlu memperhatikan 

faktor proses pendidikan. Inputpendidikan merupakan hal yang mutlak 

harus ada dalam suatu proses pendidikan, tetapi tidak menjadi jaminan 

dapat secara otomatis meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk menjawab tantangan diatas, diperlukan berbagai inovasi 

dalam dunia pendidikan. Beberapa tahun terakhir ini telah terjadi inovasi 

dalam dunia pendidikan, antara lain: (1) manajemen berbasis sekolah; (2) 

peningkatan mutuberbasis sekolah; (3) kurikulum berbasis kompetensi, 

pengajaran/pelatihan yangberbasis kompetensi, pendidikan berbasis luas, 

pendidikan berbasis masyarakat,evaluasi berbasis kelas, evaluasi berbasis 

siswa, yang dikenal dengan evaluasi portofolio, manajemen Pendidikan 

berbasis lokal, pembiayaan Pendidikan berbasis masyarakat, belajar berbas 

isinternet, dan masih banyak hal lainnya (Fitrah,2017: 33). 

Untuk menjawab tantangan zaman dan perkembangan sangat 

mutakhir decade terakhir ini, maka Kementerian Pendidikan, kebudayaan, 

Riset, dan Tekonologi mengeluarkan suatu kebijakan baru kurikulum yang 

kemudian kenal dengan Kurikulum Merdeka.Untuk memperoleh 

gambarandari implementasi Kurikulum Merdeka dalam kaitannya dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP, maka penulis merasa tertarik 

dengan mengangkat sebuah penelitian berjudul “ Implementasi Kurikulum 
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Merdeka (IKM) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Turataea Kabupaten Jeneponto” . 

B. RumusanMasalah 

 

Rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini, 

dapat dirumuskansebagai berikut: 

 

1. Apakah guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea 

Kabupaen Jeneponto sudah dapat Menyusun modul ajar dengan baik 

sebagai wujud implementasi Kurikulum Merdeka? 

2. Apakah guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea 

Kabupaten Jeneponto sudah melaksanakan proses pembelajaran 

sesuaidengan Kurikulum Merdeka? 

3. Apakahguru bahasa Indonesia Kelas VII SMP Negeri 2 Turatea 

Kabupaten Jeneponto sudah dapat Menyusun asesmen pembelajaran 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

1. Untuk mendeskripsikan modul ajar bahasa Indonesia yang telah 

disusun olehguru kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto sudah sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

2. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto sudah sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 
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3. Untuk mendeskripsikan asesmen pembelajaran yang telah disusun 

oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea 

Kabupaten Jeneponto sudah sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoretis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, secara teoretis 

adalah dapat memberikan kontribusi secara teori bagi guru dan peneliti 

untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas tentang implementasi 

kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Manfaat 

teoretis lainnya adalah hasil penelitian ini menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini, khususnya dalam 

implementasi kurikulum merdeka (IKM) dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kabupaten Jeneponto. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat,sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini, secara praktis diharapkan bermanfaat untuk 

memperbaiki kurikulum yang digunakan selama ini yang belum 

berorientasi pada pembelajaran yang berpusat pada siswa atau lebih 

dikenal dengan istilah student centre learning (SCL). 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Pendidikan Kabupaten 
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Jeneponto, Kepala Sekolah, dan guru dalam mewujudkan dan 

menciptakan iklim pembelajaran yang optimal dan menarik melalui 

penerapan Kurikulum Merdeka dengan memberikan layanan 

pembelajaran yang lebih berpusat padasiswasesuai dengan 

karakteristik, kebutuhan, bakat, dan minat siswa.
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA 

PIKIR 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Hakikat Kurikulum Merdeka 

 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

 

Untuk memberikan gambaran tentang Kurikulum Merdeka, maka 

terlebih dahulu penulis memberikan penjelasan tentang batasan atau 

definisi kurikulum itusendiri. Menurut Nasution bahwa istilah kurikulum 

pertama kali digunakan dalamdunia atletik, berasal dari bahasa Yunani 

yang berarti jarak yang harus ditempuh. Dalam dunia pendidikan, 

kurikulum dapat diartikan sejumlah mata pelajaran tertentu yang harus 

ditempuh atau sejumlah pemgetahuan yang harus dikuasai untuk 

mencapai suatu tingkat atau ijazah (Solchan dkk.,2017: 4.4). 

Ada beberapa pendapat ahli tentang batasan atau pengertian 

kurikulum antaralain, yaitu John Dewey memberikan batasan lain bahwa 

kurikulum sesungguhnya tidak lain dari pengalaman, pengalaman ras, dan 

pengalaman anak yang direkonstruksi secara terus-menerus menjadi 

sejumlah pengetahuan atau bidang studi. Definisi lain dikemukakan oleh 

Hilda Taba menjelaskan bahwa kurikulum itu tersusun dari unsur-unsur 

tertentu, yang biasanya terdiri dari pernyataan-pernyataan mengenai 

tujuan (umum dan spesifik), seleksi, dan organisasi bahan, strategi belajar 

maupun mengajar, serta suatu program evaluasi. Demikian pula, Robert 

Gagne memberikan bahwa kurikulum sebagai suatu rangkaian unit bahan 
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yang disusun sedemikian rupa, sehingga setiap unit dipelajari secara utuh, 

dengan syarat kecakapan dan kemampuan yang terdapat dalam tujuan unit 

sebelumnya harus dikuasai oleh anak terlebih dahulu (Solchan dkk.,  

2017: 4.4-4.5). 

Berdasarkan batasan atau definisi kurikulum yang telah 

dikemukakan di atas, maka secara umum hakikat kurikulum dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum merupakan acuan atau pedoman bagi suatu 

lembaga atau sekolah untuk membentuk citra dan aturan yang lebih baik 

untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan sekolah yang telah dirancang. 

Oleh karena itu, kurikulum harus dipandang sebagai program Pendidikan 

yang disediakan oleh sekolah untuk siswa. Melalui program yang 

direncanakan itu, siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga 

mendorong perkembangan dan pertumbuhan belajar siswa sesuai dengan 

pendidikan yang telah ditentukan.. 

Selanjutnya, kurikulum merdeka adalah kurikulum yang 

dilaksanakan dengan cara mengembangkan profil anak atau siswa, 

sehingga memiliki jiwa dan nilai yangsesuai dengan kandungan kelima 

sila dari Pancasila, serta dapat menjadi dasar atau bekal dalam 

kehidupannya (Safitridkk.,2022). Kurikulum Merdeka sangat 

mengutamakan kebutuhan dan minat anak atau siswa sehingga dapat 

menjadi seorang pembelajar sepanjang hayat(Anwar,2021). 

Ainia(2020: 23) mengemukakan bahwa Kurikulum Merdeka(KM) 

lebih memprioritaskan pada kebebasan berpikir dan kreatif. Salah satu 



10 
 

program yang dihadirkan oleh Kemendikbud dalam peluncuran kurikulum 

Merdeka adalah dimulainya program sekolah penggerak. Program sekolah 

ini dirancang untuk membantu setiap sekolah dalam menciptakan generasi 

siswa sepanjang hayat dengan mencerminkan kepribadian pelajar 

Pancasila. Oleh karena itu, peran guru sangat diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan tersebut. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa hakikat Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih 

optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep 

dan menguatkankompetensi. Dengan kata lain, Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam 

dengan konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup 

waktu untuk mendalami kami konsep dan menguatkan kompetensi sesuai 

dengan karakteristik, kebutuhan, dan minat peserta didik. Kurikulum 

merdeka juga dapat dimaknai sebagai kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk mendalam konsep dan menguatkan 

kompetensi yang acuannya pada profil pelajar Pancasila, yang dapat 

dimplementasi kedalam dimensi profil pelajar Pancasila, yaitu beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebhinnekaan 

global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis,dan kreatif. 

b. Kelebihandan Kelemahan Kurikulum Merdeka 
 

Putri & Arsanti (2022: 15) mengemukakan bahwa setiap adanya 
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penerapankurikulum, pastinya ada keunggulan dan kelemahan dalam 

kurikulum tersebut. Tidakada bedanya dengan kurikulum sebelumnya, 

kurikulum Merdeka juga terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan 

yang dialami.  Adapun keunggulan dari KurikulumMerdeka sebagai 

berikut: 

1. Memiliki keleluasaan bagi guru untuk mengajar sesuai dengan tahap 

capai dan pengembangan peserta didik. 

2. Bersifat relevan dan interaktif. 

 

3. Dapat memberikan kesempatan peserta didikuntuk lebih aktif. 

 
4. Dapat mengeksplorasi isu-isu aktual. 

 

5. Materi yang diberikan menjadi lebih sederhana, mendalam, dan 

focus pada materi esensial. 

Adapun kekuranganatau kelemahan dari kurikulum Merdeka 

sebagai berikut: 

 
1. Sistem pengajaran yang belum terencana dengan baik di mana 

belum membahas mengenai Upaya peningkatan kualitas Pendidikan 

di Indonesia. 

2. Dinilai kurang matang dan kurang persiapan karena perlunya 

pengkajian dan evaluasi yang lebih mendalam supaya lebih efektif 

dan tepat. 

3. Sumber daya manusia (SDM) dan sistem yang belum terstruktur 

karena baru diluncurkan beberapa bulan yang lalu sehingga masih 

butuh waktu untuk bersosialisasi. 
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2. Kebijakan Implementasi Kurikulum Merdeka 

 

Implementasi kurikulum Merdeka merupakan Upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam rangka pemulihan pembelajaran dengan 

berbagai kebjakan sebagai berikut: 

1. Permendikbudristek Nomor 5 tahun2022  menyebutkan  bahwa  

standar kompetensi lulusan (SKL) pada Pendidikan anak usia 

dini(PAUD), jenjang pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 

merupakan kriteria minimal tentang kesatuansikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang menunjukkan capaian kemampuan peserta didik 

dan hasil pembelajarannya pada akhir jenjang pendidikan. SKL 

menjadi acuan untuk kurikulum 2013, kurikulum darurat, dan 

kurikulum merdeka. 

2. Permendikbud Nomor 7 Tahun 2022 yang menyebutkan bahwa 

standar isi (SI) pada Pendidikan anak usia dini (PAUD), jenjang 

Pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, dikembangkan melalui 

perumusan ruang lingkup materiyang sesuai dengan kompetensi 

lulusan. Ruang lingkup materi merupakan bahankajian dalam materi 

pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan, antara lain: {a) muatan 

wajib sesuai dengan ketentuan perundang-undangan; (b) 

konsepkeilmuan; (c) jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Standar isi 

menjadi acuan kurikulum 2013, kurikulum darurat, dan kurikulum 

merdeka. 

3. Permendikbudristek Nomor 262/M/2022 merupakan perubahan atas 
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Keputusan Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, yang 

memuat struktur kurikulum merdeka, aturan terkait pembelajaran dan 

asesmen, proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), serta beban 

kerja guru. 

4. Keputusan Kepala BSKAP Nomor 008/H/KR/2022 Tahun 2022 yang 

berisi tentang capaian pembelajaran (CP) pada Pendidikan anak usia 

dini (PAUD), jenjang Pendidikan dasar, dan jenjang Pendidikan 

menengah, pada kurikulum merdeka. Keputusan ini memuat capaian 

pembelajaran untuk semua jenjang danmatapelajaran dalam struktur 

kurikulum merdeka. 

5. Keputusan Kepala BSKAP Nomor 008/H/KR/2022 Tahun 2022 yang 

berisi tentang dimensi, elemen, dan sub-elemen profil pelajar Pancasila 

pada kurikulummerdeka. Keputusan ini memuat penjelasan dan tahap-

tahap perkembangan profilpelajar Pancasila yang dapat digunakan, 

terutama untuk proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 

6. Surat edaran Nomor 0574/H.H3/SK.02.01/2023 sebagai bentuk tinfak 

lanjut dari Keputusan Mendikbud ristek RI Nomor 262/M/2022 tentang 

perubahan atas Keputusan Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang 

pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran. 

Sejalan dengan kebijakan di atas, Kemendikbudristek memberikan 

3 pilihan dalam implementasi kurikulum merdeka untuk satuan 

pendidikan dengan memilih menggunakan Kurikulum Merdeka mulai 
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pada tahun ajaran 2022/2023 sebagai berikut: 

1. Mandiri belajar, yaitu satuan pendidikan menerapkan beberapa prinsip 

Kurikulum Merdeka dalam pelaksanaan pembelajaran dan 

asesmen,namun tetap menggunakan kurikulum satuan pendidikan yang 

sedang diterapkan. 

2. Mandiri berubah, yaitu satuan Pendidikan menggunakan Kurikulum 

Merdekadalam pengembangan kurikulum satuan pendidikan dan 

menerapkannya dalammelaksanakanpembelajaran asesmen. 

3. Mandiri berbagi, yaitu satuan Pendidikan menggunakan Kurikulum 

Merdeka falam mengembangkan satuan pendidikannya dan 

menerapkannya dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen 

dengan komitmen untuk membagikan praktik-praktik baiknya kepada 

satuan pendidikanlain. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka lokasi penelitian ini pada 

SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka dengan menggunakan kebijakan mandiri berubah. 

Artinya bahwa SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto, khususnya 

guru kelas VII telah menggunakan Kurikulum Merdeka dalam 

melaksanakan pembelajaran dan asesmen tanpa mengikuti program 

sekolah penggerak (PSP) yang mendapatkan dana khusus yang disebut 

dengan boskinerja (boskin) sebagai bantuan yang bersifat memberikan 

motivasi bagi sekolah untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. 

3.Capaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 
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Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran yang 

harus dicapai oleh peserta didik pada setiap fase perkembangan. Capaian 

pembelajaran mencakup sekumpulan kompetensi dan lingkup materi, 

yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi. Capaian 

pembelajaan dalam kurikulum Merdeka adalah pembaruan dari 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dirancang untuk menguatkan 

fokus pembelajaran terhadap pengembangan kompetensi. 

Capaian pembelajaran disusun dalam bentuk fase perfase sebagai 

Upaya penyederhaan, sehingga peserta didik dapat memiliki waktu yang 

memadai dalam menguasai kompetensi. Penyusunan capaian 

pembelajaran per fase ini juga dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan Tingkat pencapaiannya 

(teaching at the right level), kebutuhan, kecepatan, dan gaya belajar 

mereka. Dengan demikian, capaian pembelajaran disusun dengan 

memperhatikan fase-fase perkembangan peserta didik. Selain itu, 

penyusunan capaian pembelajaran perfase berguna bagi guru dan satuan 

Pendidikan untuk dapat memperoleh kekeluasaan dalam menyesuaikan 

pembelajaran, sehingga selaras dengan kondisi dan karakteristik peserta 

didik. Akhir dari suatufase, terdapat kompetensi yang sama yang harus 

dicapai oleh peserta didik, namun alur untuk mencapai akhir fase tersebut 

yang berbeda-beda disesuikan dengan kebutuhan belajar, karakteristik, 

dan perkembangan peserta didik yang beragam. 

Berdasarkan uraian diatas, maka seorang guru Bahasa Indonesia 
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perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka sebagai berikut: 

a. Pembelajaran yang fleksibel, yaitu proses pembelajaran yang 

membutuhkanwaktu yang lebih panjang untukmempelajari suatu 

konsep, sehingga harus menggeser waktu untuk mengerjakan atau 

mempelajari materi-materi yang sudah dirancang. 

b. Pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan peserta didik,yaitu fase 

belajar seorang peserta didik untuk menunjukkan kompetensinya, 

sementara kelas menunjukkan kelompok berdasarkanusianya. 

Dengan demikian, ada kemungkinan peserta didik berada dikelas 

III, tetapi materi yang dipelajarinya masih berada pada fase A (kelas 

I dan II) karena mereka belum tuntas dalam mempelajarinya. 

c. Pengembangan rencana pembelajaran yang kolaboratif, yaitu setiap 

fase biasanya terjadi lintas kelas, misalnya capaian pembelajaran 

fase yang berlaku untuk kelas VII, VIII, dan IX. Saat merencanakan 

pembelajaran di awaltahun ajaran, guru kelas VIII perlu 

berkolaborasi dengan guru kelas VII untuk mendapatkan informasi 

tentang proses pembelajaran sudah yang ditempuh oleh peserta 

didik kelas VII. Selanjutnya, peserta didik juga perlu berkolaborasi 

dengan guru kelas IX untuk menyampaikan bahwa rencana 

pembelajaran kelasVIII akan berakhir di suatu topik atau materi 

tertentu, sehingga guru kelas IX dapat merencanakan pembelajaran 

berdasarkan informasi tersebut. 
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Untuk memahami keberadaan capaian pembelajaran (CP) dengan 

baik, perlu dikemukakan ciri-ciri dari capaian pembelajaran sebagai 

berikut: 

1. Didalam capaian pembelajaran (CP), kompetensi yang ingin dicapai 

ditulis dalam paragraf yang memadukan antara pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap atau disposisi untuk belajar. Sementara 

karakter dan kompetensi umum yang ingin dikembangkan dalam 

profil pelajar Pancasila secara terpisah. 

2. Capaian pembelajaran dirancang dengan banyak merujuk kepada 

teori belajar konstruktivis medan pengembangan kurikulum dengan 

pendekatan understanding by design (UbD). Dalam kerangka teori 

ini, memahami merupakan kemampuan yang dibangun melalui 

proses dan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat menjelaskan, menginterpretasi, dan 

mengimplikasikan informasi, menggunakan berbagai perspektif, dan 

berempati atas fenomena. Dengan demikian, pemahaman bukanlah 

suatu proses kognitif yang sederhana atau proses berpikir Tingkat 

rendah. 

3. Memang apabila merujuk pada Taksonomi Bloom, pemahaman 

dianggap sebagai proses berpikir tahap yang rendah (C2). Namun 

demikian, konteks Taksonomi Bloom sebenarnya digunakan untuk 

merancang pembelajaran dan asesmen kelas yang lebih operasional, 

bukan untuk capaian pembelajaran yang lebih abstrak dan umum. 

Karena itu, Taksonomi Bloom dianggap lebih sesuai digunakan untuk 

menurunkan atau menerjemahkan capaian pembelajaran ketujuan 
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pembelajaran yang lebih konkret. 

Ada beberapa pertanyaan reflektif yang dapat dijadikan acuan 

untuk memahami capaian pembelajaran dengan baik adalah sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi apa saja yang perlu dimiliki peserta didik untuk sampai 

pada capaian pembelajaran akhir fase. 

2. Kata-katakunciapayangpentingdalamcapaianpembelajaran. 

3. Apakah ada hal-hal yang sulit dipahami? 

4. Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa diajarkan? 

Untuk mengetahui dengan jelas capaian pembelajaran (CP) mata 

pelajaran bahasa Indonesia, maka dirumuskanlah capaian pembelajaran 

berdasarkan elemen pada fase D, termasuk kelas VII di dalamnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini 

 

Tabel 2.1.  

CP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase D Berdasarkan Elemen 

No. Elemen Capaian Pembelajaran 

1. Menyimak Peserta didik mampu menganalisis dan memaknaiinformasi 

berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau 

pesan yang tepat dari berbagai jenis teks(nonfiksi dan fiksi) 

audiovisual dan aural dalam bentuk monolog, dialog, dan 

gelar wicara. Peserta didik mampu mengeksplorasi dan 

mengevaluasi berbagai informasi dan topikaktual yang 

didengar. 

2. Membaca dan   

Memirsa 

Pesertadidik memahami informasi berupa gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau pesan dari berbagai jenis teks, 

misalnya teks deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi, dan 

eksposisi dari teks visual dan audiovisual untuk menemukan 

makna yang tersurat dan tersirat. Peserta didik 

menginterpretasikan informasi untuk mengungkap-kan 



19 
 

simpati, kepeduliaan, empati atau pendapat pro dan kontra 

dari teks visual dan audiovisual. Peserta didik menggunakan 

sumber informasi lain untuk menilai akurasi dan kualitas 

data,serta membandingkan informasi pada teks. Peserta didik 

mampu mengeksplorasi dan mengevaluasi berbagai topik 

actual yang dibaca dan di pirsa. 

3. Berbicara dan 

mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau pesan untuk tujuan pengajuan usul, 

pemecahan masalah, dan pemberian solusi secaralisan dalam 

bentuk monolog dan dialog logis, kritis, dan kreatif.  Peserta  

didik  mampu  menggunakan dan memaknai kosakata baru 

yang memiliki makna denotatif,  konotatif, dan kiasan untuk 

berbicara dan menyajikan gagasannya. Peserta didik mampu 

menggunakan ungkapan sesuai dengan norma kesopanan 

dalam berkomunikasi. Peserta didik mampu berdiskusi secara 

aktif, kontributif, efektf, dan santun. Peserta didik mampu 

menuturkan dan menyajikan ungkapan simpati, empati, 

peduli, perasaan, dan penghargaan dalam bentuk teks 

informatif dan fiksi melalui teks multimoda. Peserta didik 

mampu mengungkapkan dan mempresen-tasikan berbagai 

topik aktual secara kritis. 

4. Menulis Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan atau pesan tertulias untuk berbagai tujuan secara 

logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik juga menuliskan hasil 

penelitian menggunakan metodologi sederhana dengan 

mengutip sumber rujukan secarak ritis. Menyajikan 

ungkapan rasa simpati, empati, peduli,dan pendapat 

pro/kontra secara etis dalam memberikan pengahargaan 

secara tertulis dalam teks multimoda. Pesertadidik mampu 

menggunakan dan mengembangkan kosakata baru yang 
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memiliki maknadenotative, konotatif, dan kiasan untuk 

menulis. Peserta didik menyampaikan tulisan berdasarkan 

fakta, pengalaman, dan imajinasi secara indah dan menarik 

dalam bentuk prosa dan puisi dengan penggunaan kosa kata 

secara kreatif. 

 

Berdasarkan capaian pembelajaran (CP) yang telah dikemukakan 

diatas, maka guru Bahasa Indonesia melakukan Langkah selanjutnya 

dengan Menyusun modul ajar sebagai acuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas. Capaian pembelajaran (CP) menjadi acuan bagi 

guru untuk merumuskan alur tujuan pembelajaran yang berisi tujuan dan 

rangkaian tujuan pembelajaran yang tersusunsecara sistematis dan logis di 

dalam tersusun secara utuh dan merunut urutan dari pembelajaran sejak 

awal hingga akhir suatu fase. 

4. Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

 

Rencana pelaksanaan pembelajaran atau dalam Kurikulum 

Merdeka dikenal dengan istilah modul ajar merupakan seperangkat 

pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berlandaskn pada 

kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan menggapai standar 

kompetensi yang ditetapkan. Modul ajar mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menopang guru dalam mendesain pembelajaran, sehingga 

guru diasah kemampuan untuk berpikir secara inovatif dalam Menyusun 

dan bahkan mengembangkan modul ajar. Guru memunyai kewajiban 

untuk membuat modul ajar karena merupakan bagian dari kompetensi 
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fedagogik yang perlu dikembangkan agar teknik guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas dapat lebih efektif, efisien, dan tidak 

keluar dari capaian pembelajaran yang diharapkan. 

Dalam Kurikulum Merdeka, modul ajarmemiliki peran yang 

sangat penting karena perangkat ajar ini dirancang atau didesain secara 

lengkap dan sistematis sebagai petunjuk sekaligus pedoman guru untuk 

melaksanakan kegiatan  pembelajaran. Perangkat ajar ini merupakan 

bentuk penerapan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang dikembangkan 

dari capaian pembelajaran (CP) dan dilengkapi dengan langlah-langkah 

pembelajaran, rencana asesmen, serta sarana yang dibutuhkan agar dapat 

melaksanakan pembelajaran yang lebih terorganisir dengan baik. 

Mengingat betapa pentingnya modul ajar ini, maka guru bahasa 

Indonesiakelas VII perlu menyusun secara lengkap dan sistematis. 

Lengkap artinya sebuah modul ajar harus memuat semua komponen yang 

telah ditentukan kurikulum merdeka. Sedangkan sistematis artinya modul 

ajar itu harus disusun secara runut mulai dari pembukaan atau 

pendahuluan, isi materi, dan penutup, sehingga memudahkan siswa 

belajar sekaligus memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Modul ajar yang tidak lengkap dan sistematis akan 

menyebabkan guru kesulitan dalam meningkatkan efektivitas mengajar, 

sehingga berdampak bagi siswa.Dampak yang ditimbulkan dari modul 

ajar yang tidak lengkap dan sistematis adalahsiswa akan mengalami 

kebingungan dalam menerima dan memahami materi karenagurutidak 
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mampu menyampaikan materi secarasistematis. 

Di samping apa yang dikemukakan di atas, modul ajar juga harus 

disusunsesuai dengan fase atau tahap perkembangan siswa, 

mempertimbangkan apa yang akan dipelajari sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, dan berbasis jangka panjang. Modul ajar sangat penting 

dan dibutuhkan oleh seorang guru, termasuk guru mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran. Sejalan 

dengan hal itu,perlu dikemukakan prinsip dasar dalam menyusun modul 

ajar. 

Karena setiap komponen modul ajar dibutuhkan untuk kelengkapan 

persiapan pembelajaran. 

Dalam penyusunan modul ajar harus disesuikan dengan kebutuhan 

guru danmata pelajaran. Dikutip dari laman kemendibudristek 

dikemukakan beberapa prinsip dasar dalam menyusun modul ajar sebagai 

berikut: 

a. Karakteristik kompetensi dan minat siswa di setiap fase. 

 

b. Perbedaan tangkat pemahaman dan variasi jarak (gap) antar 

tingkat kompetensi yang bias terjadi di setiap fase. 

c. Melihatdarisudutpandangpelajar, bahwasetiapsiswaituunik. 

 

d. Bahwa belajar harus berimbang antara intelektual, social, dan 

personal, serta semua hal adalah pentingdan saling berhubungan. 

e. Tingkat kematangan setiap siswa tergantung dari tahap 

perkembangan yang dilalui oleh seorang siswa dan merupakan 
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dampak dari pengalaman sebelumnya. 

Dikutip dari laman Kemendikbudristek, secara umum modul ajar 

terdiri darikomponen-komponen, antara lain: komponen informasi umum, 

komponen capaiandan tujuan pembelajaran, komponendetail rancangan 

penggunaan, dan komponen detail pertemuan. Penjelasan lebih lanjut dari 

komponen-komponen modul ajar tersebut dapat dilihat padauraian di 

bawah ini. 

a. Informasi umum 

 

Dalam bagian informasi umum terdapat komponen, antara lain: 

judul modul ajar; pemilihan satuan dan jenjang pendidikan; pemilihan 

fase dan kelas; pemilihan mat apelajaran; deksripsi umum modulajar; dan 

identitas penulis. 

b. Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

 

Adapun komponen yang terdapat pada bagian capaian dan tujuanp 

embelajaran, meliputi: capaian pembelajaran; tujuan pembelajaran dan 

keseluruhan modul; alur tujuan pembelajaran (ATP) ;dan dimensi profil 

pelajar Pancasila. 

c. Detail rancangan penggunaan 
 

Bagian detail dan rancangan penggunaan dalam modul ajar terdiri 

dari komponen, antara lain: total alokasi jampelajaran (JP) dan jumlah 

pertemuan; penentuan model belajar (daring-luring-campuran); sarana 

prasarana; dan prasyarat kompetensi. 

d. Detail pertemuan 
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Bagian detail pertemuan, ada 3 komponen yang harus dimuat di 

dalamnya, meliputi: (1) alokasijam pembelajaran (JP) pertemuan; (2) 

rincian kegiatan pembelajaran, yang disarankan antaralain: tujuan 

pembelajaran; indicator keberhasilan; pertanyaan pemantik; pertanyaan 

pemantik; daftar perlengkapan ajar; daftar lampiran materi pendukung; 

Langkah pembelajaran; rencana asesmen; dan rencana disferensiasi. (3) 

lampiran atau materi pendukung, terdiriatas: referensi materi/media 

pembelajaran; lembarkerja/latihan/asesmen; dan instrument refleksi. 

Dikutip dari laman Kemendikbudristek dapat dikemukakan 

beberapa langkah-langkahataucaradalammenyusunmodul ajar sebagai 

berikut: 

a. Menganalisis kondisi atau kebutuhan guru dan siswa berdasarkan 

latar belakang,serta sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah, 

sekaligus kemampuan dan kreativitas yang dimilki oleh guru. 

b. Mengidentifikasi dan menentukan dimensi profil pelajar Pancasila 

yang terdiriatas 6 dimensi, yaitu (1) beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlakmulia; (2) berkebhinnekaan 

global; (3) gotong royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; dan (6) 

kreatif. Pada langkah ini, guru dapat memilih beberapa dimensi profil 

pelajar Pancasila yang paling memungkinkan untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran. Misalnya, materi teks prosedur untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia, dimensi yang dapatdipilih adalah dimensi 

kreatif dan bernalar kritis. 
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c. Menentukan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang akan 

dikembangkan menjadi modul ajar. 

d. Menyusun modul ajar berdasarkan komponen yang tersedia. Pada 

langkah ini, guru juga bisa menambahkan komponen lain yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

e. Setelah modul ajar selesai disusun, guru dapat langsung 

menggunakan-nya dalam kegiatan pembelajaran. 

f. Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, guru dapat melakukan 

evaluasi mengenai efektivitas modul ajar dalam kegiatan 

pembelajaran sekaligus menentukan tindak lanjut untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum Merdeka 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang di dalamnya terdapat 

kegiataninteraksi antara guru dan peserta didik, sehingga terjadi 

komunikasi yang timbal balikyang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitianin, tujuan 

pembelajaran yang dimaksudkan adalah deskripsi pencapaian tiga aspek 

kompetensi, yakni pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang diperoleh 

siswa dalam satu atau lebih kegiatan pembelajaran. Dalam Kurikulum 

Merdeka,tujuan pembelajaran ketiga aspek itu tidak terpisahkan dan 

menjadi satu kesatuan, yang tidak sama dengan kurikulum 2013, 

ketiganya saling terpisahkan dalam proses penilaiannya. 

Seorang guru bahasa Indonesia dalam melaksanakan proses 
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pembelajaran dikelas, diharapkan memilikis eperangkat kompetensi yang 

memadai untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Salah satu 

diantaranya adalah seorang guru bahasa Indonesia perlu memilki 

pengetahuan teori tentang belajar bahasa dan konsepbahasa. Brown 

memberikan batasan bahasa, antara lain: (1) bahasa itu sistematis; (2) 

bahasa adalah seperangkat simbol manasuka; (3) simbol-simbol bahasa, 

utamanya adalah vokal, tetapi bisa juga visual; (4) simbol 

mengonvensionalkan makna yang dirujuk; (5) bahasa dipakai untuk 

berkomunikasi; (6) bahasa beroperasi dalam sebuah komunikasi atau 

budaya wicara; (7) bahasa pada dasarnya untuk manusia; sekalipun 

bahasa itu tidak terbatas untuk manusia; dan (8) bahasa dikuasai oleh 

semua orang dalam cara yang sama (Agus, 2017: 6). 

Ada beberapa teori pembelajaran yang harus dikuasi oleh seorang 

guru Bahasa Indonesia, sehingga menjadi bekal dalam melaksanakan 

pembelajaran sebagaimana diuraikan di bawah ini. 

a). Teori Kognitif 

 

Teori kognitif lebih memusatkan perhatiannya pada pikiran, ide, 

dan imajinasi sebagai unit dasar dalam belajar. Istilah umum yang 

digunakan mengetahui bagaimana cara bernalar, mengingat, melupakan, 

menandai, menghayati, membayangkan, dan sebagainya adalah kognisi 

(pengenalan). Teori ini memandang bahwa belajar akan bermakna jika di 

dalamnya ada proses penyantolan unsur baru dalam skema tayang 

berkaitan atau dalam Kawasan struktur kognitif, yang akan berinteraksi 
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dengan skema tayang telahada (Kaseng dalam Agus,2017: 44). 

Solchandkk.(2017:2.17).mengemukakan bahwa belajar Bahasa 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti peran aktif anak terhadap 

lingkungan, cara anak memproses suatu informasi, dan menyimpulkan 

struktur bahasa. Teori kognitif ini dikiritik berkenaan dengan pandangan 

bahwa bahasa memiliki pengaruh yang kecil terhadap perkembangan 

kognisi. Pendapat ini bertentangan dengan penelitian yang membuktikan 

bahwa pengetahuan baru dapat diperoleh seseorang melalui berbicara dan 

menulis 

b) Teori behavioristik 
 

Menurut Kaseng teori ini berpandangan bahwa belajar Bahasa 

adalah pengontrolan operan dengan menggunakan system operan verbal 

yang menjadi terbiasakan dengan pendempetan yang padu Teori belajar 

Bahasa ini lebih mementingkan pada artikulasi, lafal, tekanan kata, 

intonasi, dan ungkapan (Agus,2017: 52). 

Pandangan behavioristik dikritik berkenaan dengan kenyataan 

bahwa anak pada suatu saat dapat membuat suara-suara baru dalam awal 

perkembangan bahasanya, dan dapat membentuk kalimat-kalimat baru 

yang berbeda dari yang pernah diajarkan kepada mereka (Solchan dkk, 

2017: 2.10). 

c) Teori nativistik 

 

Teori nativisme ini memandang bahwa seseorang dalam 

mempelajari bahasa, telah memiliki kemampuan tata bahasa bawaan 
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untuk mendeteksi kategori Bahasa tertentu, seperti fonologi, sintaksis, dan 

semantik. Belajar bahasa tidak dipengaruhi oleh intelegensi maupun 

pemahaman individu. Dengan demikian para ahli nativis menjelaskan 

bahwa kemampuan berbahasa dipengaruhi oleh kematangan seiring 

dengan pertumbuhan anak  (Solchan dkk, 2017: 3.4). 

d) Teori Pragmatik 

 

Penganut teori ini berpendapat bahwa seorang anak belajar Bahasa 

untuk memenuhi kepentingan sosialisasi dan mengarahkan perilaku orang 

lain agar sesuai dengan keinginannya. Teori berasumsi bahwa anak selain 

belajar bentuk dan artibahasa, juga termotivasi oleh fungsi bahasa yang 

bermanfaat bagi mereka. Dengan demikian, anak belajar bahasa 

disebabkan oleh berbagai tujuan dan fungsi Bahasa yang dapat mereka 

peroleh. Para penganut teori pragmatic mempelajari berbagai kegiatan 

berbahasa, yang mencakup konteks kalimat dan kecenderungan 

pembicara,namun tidak dapat memberikan penjelasan tentang cara anak 

untuk belajar sintaksis (Solchandkk, 2017: 2.21). 

e) Teori interaksionis 

 

Teori interaksionis memandang bahwa bahasa merupakan 

perpaduan factor genetic dan lingkungan. Kemampuan kognitif dan 

berbahasa diasumsikan terjadi secara bersamaan. Seorang anak dilahirkan 

dengan kemampuan untuk mempelajaridan mengemukakan bahasa dan 

kemampuan berinteraksi dengan lingkungannya yang mencakup imitasi, 

reinforcement, reward, dan peran sosial. Faktor yang berpengaruh adalah 
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sosial, linguistik, kematangan, biologis, dan kognitif, saling 

mempengaruhi, berinteraksi, dan memodifikasi satu sama lain, sehingga 

berpengaruh terhadap perkembangan bahasa individu. Pandangan teori ini 

yang bersifat menyeluruh ini menjelaskan tentang perkembangan 

kemampuan berbahasa individu. Para pendidik yang banyak melakukan 

interkasi dengan anak-anak dapat melihat bahwa kemampuan Bahasa 

anak diperoleh melalui imitasi, spontanitas, maupunkreasi. Dengan 

demikian, ada beberapa faktor yang saling berinteraksi yang 

mempengaruhi perkembangan kemampuan bahasaanak (Solchandkk, 

2017: 2.25). 

Setelah guru Bahasa Indonesia memiliki kompetensiyang 

memadai tentangteori belajar bahasa dan teori pembelajaran bahasa, maka 

langkah selanjut adalahmemahami kurikulum yang menjadi dasar acuan 

dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti 

membatasi diri pada Kurikulum Merdeka sebagai kerangka acuan guru 

bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk dapat 

mengimplementasi kurikulum Merdeka dengan baik dalam pelaksanaan 

pembelajaran, terlebih dahulu seorang guru Bahasa Indonesia harus 

memahami prinsip-prinsip pembelajaran dalam kurikulum merdeka. 

Menurut Kemendikbudristek (2022) ada lima prinsip pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka,sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap 

perkembangan dantingkat pencapaian peserta didik (siswa) saat ini 



30 
 

sesuai dengan kebutuhan belajar,serta mencerminkan karakteristik 

dan perkembangan peserta didik (siswa) yang beragam, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. 

b. Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun 

kapasitas agar menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

c. Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan 

karakter pesertadidik(siswa) secaraholistik. 

d. Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang 

sesuai dengan konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik (siswa), 

serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra. 

e. Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. 

 
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, hendaknya dapat diterapkan 

dengan baik dalam kegiatan pembelajaran di satuan pendidikan. Sekolah 

atau satuan Pendidikan memiliki kewenangan untuk mengembangkan dan 

mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

sekolah dan peserta didik (siswa) dengan tetap memperhatikan kelima 

prinsip tersebut. 

Guru dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 

Merdeka harus berpusat pada peserta didik atau pembelajaran yang 

berpusat padasiswa (students centreof learning). Karena tuntutan dalam 

kurikulum Merdeka bahwa pembelajaran harus berpusat pada siswa, maka 

seorang guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

aman, nyaman, dan menyenangkan. Untuk dapa tmenciptakan 
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pembelajaran yang demikian, diperlukan kemampuan seorang guru dalam 

menganalisis kebutuhan, minat, dan profil (gaya) belajar siswa. Wujud 

dari kemampuan seorang guru dalam menganalisis ketiga hal tersebut 

untuk kepentingan pembelajaran, maka digunakanlah pembelajaran 

berdiferensi sebagai bentuk implementasi pembelajaran yang berbasis 

kurikulum merdeka. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang 

mengakomodir kebutuhan belajar murid. Guru memfasilitasi murid sesuai 

dengan kebutuhannya, karena setiap murid mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda, sehingga tidak bisadiberi perlakuan yang sama. Dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru perlu memikirkan 

tindakan yang masuk akal yang nantinya akan diambil, karena       

pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan 

memberikan   perlakuan atau Tindakan yang berbeda untuk setiap murid, 

maupun pembelajaran yang membedakan antara murid yang pintar 

dengan yang kurang pintar. 

Ciri-ciri  atau kerekteristik pembelajaran berdiferensiasi 

antaralain; lingkungan belajar mengundang murid untuk belajar, 

kurikulum memiliki tujuan pembelajaran yang didefinisikan secara jelas, 

terdapat penilaian berkelanjutan, guru menanggapi atau merespon 

kebutuhan belajar murid, dan manajemen kelas efektif. Contoh kelas yang 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah ketika 

prosespembelajaran guru menggunakan beragam cara agar murid dapat 
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mengeksploitasi isi kurikulum, guru juga memberikan beragam kegiatan 

yang masuk akal sehingga murid dapat mengerti dan memiliki informasi 

atau ide, serta guru memberikan beragam pilihan di mana murid dapat 

mendemonstrasikan apa yang mereka pelajari.Contoh kelas yang belum 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah guru lebih memaksakan 

kehendaknya sendiri. Guru tidak memahami minat, dan keinginan murid. 

Kebutuhan belajar murid tidak semuanya terpenuhi karena Ketika proses 

pembelajaran menggunakan satu cara yang menurut guru sudah baik, guru 

tidak memberikan beragam kegiatan dan beragam pilihan. 

Untuk dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dikelas, hal 

yang harus dilakukan oleh guru antara lain: 

a. Melakukan pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan tiga aspek, 

yaitu: kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar murid (bisa 

dilakukan melalui wawancara, observasi, atau survey menggunakan 

angket, dll) 

b. Merencanakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil 

pemetaan (memberikan berbagai pilihan baik dari strategi, 

materi,maupun cara belajar) 

c. Mengevaluasi dan merefleksi pembelajaran yang sudah berlangsung. 
 

Pemetaan kebutuhan belajar merupakan kunci pokok kita untuk 

dapat menentukan langkah selanjutnya. Jika hasil pemetaan kita tidak 

akurat, maka rencanapembelajaran dan tindakan yang kita buat dan 

lakukan akan menjadi kurang tepat. Untuk memetakan kebutuhan belajar 
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murid kita juga memerlukan data yang akurat baik dari murid, 

orangtua/wali, maupub dari lingkungannya. Apalagi dimasa pandemi 

seperti ini, dimana murid melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), 

sehingga interaksi secara langsung antara guru dengan murid sangatj 

arang. Akibatnya data yang kita kumpulkan untuk memetakan kebutuhan 

belajar murid sulit kita tentukan valid atau tidaknya. Dukungan dari 

orangtua dan murid untuk memberikan data yang lengkap dan benar 

sesuai kenyataan yang ada. Tidak ditambahi dan juga tidak dikurangi. 

Orang tua dan murid harus jujur ketika guru melakukan pemetaan 

kebutuhan belajar, baik melalui wawancara, angket, survei, dll. 

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran berdiferensi pada 

Kurikulum Merdeka, maka dikenal tiga jenis strategi diferensiasi di 

bawah ini. 

a) Direfensiasikonten 

 

Konten adalah apa yang kita ajarkan kepada murid. Konten dapat 

dibedakan sebagai tanggapan terhadap kesiapan,minat,dan profil belajar 

murid maupun kombinasi dari ketiganya. Guru perlu menyediakan bahan 

dan alat sesuai dengan kebutuhan belajar murid. 

b) Diferensiasi proses 

 

Proses mengacu pada bagaimanas iswa   akan memahami atau 

memaknai apa yang dipelajari. Diferensiasi proses dapat dilakukan 

dengan cara, yaitu (1) menggunakan kegiatan berjenjang; (2) 

menyediakan pertanyaan pemandu atau tantangan yang perlu diselesaikan 
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disudut-sudut minat; (3) membuat agenda individual untuk murid (daftar 

tugas, memvariasikan lama waktu yang murid dapat ambil untuk 

menyelesaikan tugas; dan (4) mengembangkan kegiatan bervariasi. 

c) Diferensiasiproduk 

 

Produk adalah hasil pekerjaan atau unjuk kerja yang harus 

ditunjukkan murid kepada kita (karangan, pidato, rekaman, diagram) atau 

sesuatu yang ada wujudnya.Produk yang diberikan meliputi 2 hal, antara 

lain: (1) memberikan tantangan dankeragaman atau variasi; dan (2) 

memberikan murid pilihan bagaimana mereka 

dapatmengekspresikanpembelajaran yang diinginkan. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasiakan memberikan dampak 

bagi sekolah, kelas, dan terutama kepada murid. Setiap murid memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, tidak semua murid bisa kita beri 

perlakuan yang sama. Jika kita tidak memberikan pelayanan sesuai 

dengan kebutuhan murid makahal tersebut dapat menghambat murid 

untuk bisa maju dan berkembang belajarnya. Dampak dari kelas yang 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi antara lain; setiap orang merasa 

disambut dengan baik, murid dengan berbagai karakteristik merasa 

dihargai, merasaaman, ada harapan bagipertumbuhan, guru mengajar 

untuk mencapaikesuksesan,ada keadilan dalam bentuk nyata, guru dan 

murid berkolaborasi, kebutuhan 

belajarsiswaterfasilitasidanterlayanidenganbaik.Daribeberapadampakterse

butdiharapkanakan tercapai hasil belajar yang optimal. 
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Dalammenerapkanpembelajaranberdiferensiasitentunyakitaakanm

engalami berbagai tantangan dan hambatan. Guru harus tetap dapat 

bersikap positif, meskipun banyak tantangan dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, dengan cara sebagai berikut: 

a. Terus belajar dan berbagip engalaman dengan teman sejawat lainnya 

yang mempunyai masalah yang sama dengan kita (membentuk 

learning community) 

b. Saling mendukung dan memberi semangat dengan sesame teman 

sejawat. 

 

c. Menerapkan apa yang sudah kita peroleh dan bisa kita terapkan 

meskipun belummaksimal. 

d. Terus berusaha untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses 

pembelajaran yangsudahditerapkan 

Pembelajaran berdiferensiasi sangat berkaitan dengan filosofi 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, nilai dan peran guru penggerak, 

visi guru penggerak, serta budaya positif. Salah satu filosofi pendidkan 

menurut Ki Hajar Dewantara adalah sistem “ among” , yaitu guru harus 

dapat menuntun siswa untuk berkembang sesuai dengan kodratnya, 

karenahal ini sangat sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi. Salah 

satu nilai dan peran guru penggerak adalah menciptakanp embelajaran 

yang berpihak kepada murid, yaitu pembelajaran yang memerdekakan 

pemikiran dan potensi murid. Hal tersebut sejalan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Salah satu visi guru penggerak adalah mewujudkan 

merdeka belajar dan profil pelajar pancasila, untuk mewujudkan visi 
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tersebut salah satu caranya adalah dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Budaya positif juga harus kita bangun agar dapat 

mendukung pembelajaran berdirensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberi 

keleluasaan pada siswa untuk meningkatkan  potensi dirinya sesuai 

dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa tersebut. 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada produk 

pembelajaran, tapi juga fokus pada proses dan konten/materi. 

6. Asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

 

Istilah penilaian yang digunakan dalam Kurikulum Merdeka lebih 

dikenaldengan asesmen, yang dipandang sebagai serangkaian kegiatan 

yang dilakukan untukmengetahui tingkat kemampuan siswa dalam suatu 

pembelajaran. Menurut Yamin(2013: 11) bahwa asesmen atau 

penilaianmerupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan mendapatkan data tentang proses dan hasil belajar 

peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 

sehingga menjadiinformasi yang bermakna dalam pengambilan 

keputusan. Definisi lain dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2019: 9) bahwa 

asesmen atau penilaian diartikan sebagai pemberian pertimbangan atau 

nilai (grading, valuing, value judgement) yangdalam dunia pendidikan 

dapat berarti mempertimbangkan hasil belajar peserta didik, cara 

pembelajaran guru, kegiatan pembelajaran, kurikulum atau program 

pendidikan,dan sebagainya.. 
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Fungsi utama asesmen dalam kurikulum merdeka adalah untuk 

mengetahuikebutuhan, perkembangan, dan pencapain belajar siswa. 

Asesmen dalam kurikulum Merdeka dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan harapan apabila guru dapat memahami prinsip-prinsip asesmen, 

sebagai berikut: 

a. Asemen merupakan bagian terpadu, artinya asesmen merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran ,dan penyediaan informasi yang holistik sebagai 

umpan balik untuk siswa, guru, dan orang tua agar dapat memandu 

mereka dalam menentukan strategi pembelajaran berikutnya. 

Berkaitan dengan hal itu, maka guru dapat melakukan asesmen di 

awal pembelajaran sebagai bagian dari merancang pembelajaran. 

Guru dapat melibatkan siswa dalam proses asesmen, seperti melalui 

penilaiandiri, penilaian antarteman, refleksi diri sendiri, hingga 

memberikan umpan balik temanlainnya. 

b. Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen, 

artinya asesmen dilakukan tidak secara sembarangan, tetapi sesuai 

dengan fungsinya.Namun demikian, guru diberikan keleluasaan 

untuk menentukan teknik dan waktu pelaksanaan asesmen agar 

tidak berjalan dengan baik dan mampu menilai apa yang seharusnya 

dinilai. 

c. Asesmen dirancang secara adil, valid, dan dapat dipercaya, artinya 

asesmen yang dibuat tida kmembeda-bedakan peserta didik, harus 
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adil dan objektif dengan menggunakan kriteria dan prosedur yang 

logis, sistematis, dan jelas, serta menghindaris ubyektivitas 

penilaian. Asesmen juga harus memiliki realibitas yang tinggi dan 

hasilnya harus konsisten, serta dapat dipercaya sebagai akuntabilitas 

bagi guru, siswa orang tua,dan masyarakat, 

d. Asesmen meliputi berbagai bentuk sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, artinya asesmen itu meliputi berbagai bentuk tugas, 

instrumen, dan Teknik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ditargetkan. Oleh karena itu, guru diberikanotonomi yang luas 

dalam merencanakan atau pun mengunakan jenis dan Teknik 

asesmen dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 

karakteristikmata pelajaran, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan sumber daya yangt ersedia. 

e. Laporan kemajuan belajar bersifat sederhana dan informatif, artinya 

asesmen yang dibuat dalam bentuk laporan kemajuan belajar siswa 

memberikan informasi yang bermanfaat untuk siswa dan orang tua, 

serta data yang bergunauntuk penjamin dan peningkatan mutu 

pembelajaran. Laporan kemajuan belajarmengacu pada ketercapaian 

kompetensi berdasarkan hasil asesmen formatif dansumatif. 

Disampingitu, asesmen juga mudah dipahami dan memberikan 

informasi yang utuh bagi orang tua, menjawab kebutuhan siswa 

mengenai umpan balik yang memotivasi siswa untuk 

mengembangkan diri. 
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Berdasarkan fungsinya, asesmen dibedakan atas 3 yaitu: (a) 

asesmen sebagaiproses pembelajaran (assessmen as learning); (b) 

asesmen untuk proses pembelajaran(assessmen for learning); dan (c) 

asesmen pada akhir proses pembelajaran (asesmenof learning). Namun, 

secara umum dalam pembelajaran kurikulum merdeka dikenalada 3 jenis 

asesmen, antaralain: (a) asesmendiagnostik; (b) asesmenformatif; dan (c) 

asesmen sumatif. Untuk lebih jelasnya ketiga jenis asesmen ini data 

diuraikan dibawah ini. 

a) Asesmen diagnostik 

 

Asesmen diagnostik adalah asesmen yang dilakukan secara khusus 

untuk mengidentifikasi keterampilan, kekuatan, dan kelemahansiswa, 

sehingga dapat didesaian atau disesuaikan berdasarkan keterampilan dan 

kondisi siswa. Asesmen diagnostic ini merupakan Upaya untuk 

mengumpulkan informasi tentang kondisi siswa dari aspek kognitif dan 

non-kognitif yang relevan untuk mempersiapkan siswa untuk mata 

pelajaran berikutnya. 

Asesmen diagnostik kognotif adalah asesmen yang dilakukan 

secara berkala,dimulai ketika guru akan memperkenalkan topik 

pembelajaran baru dan berakhirketika guru selesai menjelaskan dan 

membahas suatu topik mata pelajaran, dan padawaktu lain selama dalam 

semester. Asesmen diagnostik kognotif bertujuan untuk mengetahui 

pencapaian kemampuans iswa, menyesuaikan pembelajaran   rata-rata, 

mengoreksi subkelompok siswa. Asesmen digunakan untukmemetakan 
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kemampuan seluruh siswa di kelas untuk mengidentifikasi siswa yang 

paham, siswa yang sedikit paham, dan siswa tidak paham sama sekali. 

Dengan demikian, guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran dengan 

kemampuan siswa. 

Selanjutnya, penilaian diagnostiknon-kognitif bertujuan untuk 

mengetahui status psikososial dan emosional siswa, aktivitas belajar 

dirumah, dan kondisi keluarga. Keberagaman kondisi social ekonomi, 

akses teknologi, dan kondisi daerah sangat bervariasi dalam pembelajaran 

dan keterampilan siswa. 

b). Asesmenformatif 

 

Asesmen formatif adalah asesmen yang dirancang untuk tujuan 

pembelajaran dan tidak seharusnya digunakan untuk menentuka 

nnilairapor ,Keputusan naik kelas, kelulusan atau keputusan-keputusan 

penting lainnya. Asesmen formatif dapat menggunakan berbagai Teknik 

dan atau instrumen. Asesmen ini bertujuan untuk memantau dan 

memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

belajar peserta diidk, hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, dan 

juga untukmendapatkan informasi perkembangan siswa. Informasi 

tersebut merupakan umpanbalikbagi siswadan guru. 

Bagi siswa, asesmen formatif berguna untuk merefleksi dengan 

memonitor kemajuan belajarnya, tantangan yang dialaminya, serta 

langkah-langkah yang siswa perlu lakukan untuk meningkatkan capaian 
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belajarnya sebagai proses belajar sepanjang hayat. Bagi guru, asesmen 

formatif berguna untuk merefleksikan strategi pembelajaran yang 

digunakan dan meningkatkan efektivitasnya dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. Asesmen ini memberikan informasi tentang 

kebutuhan belajar individu siswayang diajar. 

c)Asesmen sumatif 
 

Asesmen sumatif adalah asesmen yang digunakan untuk 

memastikan ketercapaian keseluruhan tujuan pembelajaran. Asesmen ini 

dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau dapat juga dilakukan 

sekaligus untuk dua atau lebih tujuanpembelajaran sesuai dengan 

pertimbangan siswa dan kebijakan satuan pendidikan.Manfaat dari 

asesmen sumatif adalah memudahkan guru dalam menentukan nilai atau 

grade setiap siswa agar dapat membandingkannya dengan siswa yangl 

ain. Disamping itu, sebagai umpan balik dan sebagai dasar untuk 

menentukan kenaikan kelasatau kelulusan siswa di setiap jenjang 

pendidikan. Contoh bentuk asemen sumatifadalah tes ulangan harian, 

ujian akhir semester, ujian tengah semester, dan termasuk juga ujian 

sekolah. 

7. Penelitian yang Relevan 

 

Ada tiga penelitian terdahulu yang dapat dijadikan rujukan atau 

penelitianyangrelevan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah Rusli tahun 2023 dengan 

judul penelitian “ Pengembangan Soal dalam Pembelajaran Teks 
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Prosedur Menggunakan Media Edukasi Wordwall Berbasis 

Kurikulum Merdeka untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 

Makassar” . Hasil penelitian ini 

menyimpulkanbahwapengembangansoaldalampembelajaranteksprose

durmenggunakanmedia edukasi wordwall berbasis kurikulum 

merdeka untuk siswa kelas VII SMPNegeri 12 Kota Makassar sangat 

efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini 

ditunjukkan oleh data nilai kepraktisan media dengan persentase 

77,9%, keefektifan penggunaan media wordwall persentasenya 85%, 

dan tingkat pengembangan medianya terpenuhi secara keseluruhan. 

2. Peneitian yang dilakukan oleh Lince tahun 2022 dengan judul 

penelitian “ Implementasi Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar pada Sekolah Menengah Kejuruan Pusat 

Keunggulan” .Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

implementasi kurikulum Merdeka dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran sudah berjalan dengan 

sebagaimanamestinya dan mengalami peningkatan selama per 

semesternya. Perbedaan antara penelitian Lince dan penelitian ini 

adalah kalua penelitian Lince lebih memfokuskan diri pada 

implementasi kurikulum Merdeka dalam kaitannyap eningkatan 

motivasi belajar siswa, sehingga orientasinya lebih kepada siswa, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan diri pada implementasi 

kurikulum merdeka pada aspek guru dengan orientasi penelitian ingin 
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melihat modul ajar, pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen yang 

digunakanoleh guru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maulida tahun 2022 dengan judul 

penelitian “ Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka” . Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa guru 

mengembangkan modul ajar sebelum melaksanakanp embelajaran di 

kelas. Modul ajar dikembangkan untuk membantu guru dalam 

mengurangi beban dalam menyajikan konten, sehingga guru memiliki 

banyak waktu untuk menjadi tutor dan membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. Perbedaan kedua penelitian ini adalah kalua penelitian 

yang dilakukan oleh Maulida lebih memfokuskan diri pada 

pengembangan modulajar dalam kurikulum merdeka, sehingga lebih 

sempit cakupan penelitiannya, sedangkan penelitian ini lebih luas 

cakupan penelitiannya, yakni modul ajar, pelaksanaan pembelajaran, 

dan asesmen yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

B. Kerangka Pikir 

 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbud  Ristek) telah menetapkan penggunaan Kurikulum Merdeka 

untuk menjawab tantangan zaman yang begitu pesat berkembang. 

Kurikukum Merdeka adalah kurikulum yang bersifat fleksibel dengan 

memperhatikan potensi dan karakteristik sekolah, serta kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik di mana sekolah itu berada. Karenaitu, kurikulum 
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Merdeka ini disusun sesuai dengan visi dan misi sekolah dengan 

mengakomodir aspirasi warga sekolah, perwakilan orang tua/wali siswa, dan 

masyarakat. Dengan demikian, pada saat satuan pendidikan menyusun 

kurikulum operasional satuan Pendidikan (KOSP) melibatkan semua 

komponen,antara lain:perwakilan guru, siswa, orang tua/wali siswa, 

masyarakat, dan stakeholder lainnya. KOSP ini merupakan turunan dari 

kurikulum Merdeka yang didisusun dan dikembangkan oleh satuan 

pendidikan sesuai dengan konteks lokal, kebutuhan, dan karakteristik 

sekolah, serta memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa 

sebagaiacuandalam mengembangkan kurikulum tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi diri pada guru 

bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto. 

Penelitian ini hanya akan melihat bagaimana proses penyusunan modul 

ajar guru Bahasa Indonesia,bagaimana pelaksanaan pembelajarannya, dan 

bagaimana asesmennya. Peneliti ingin mendeskripsikan apakah modul 

ajar, pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen pembelajaran bahasa 

Indonesia sudah sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Ketiga hal inilah 

akan menjadi titik pusat perhatian peneliti dalam melakukan penelitian 

ini. Data hasil observasi, wawancara, dan angket terkait penyusunan 

modul ajar, pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen pembelajaran 

dianalisis dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk data kualitatif 

dan bagian data yang membutuhkanpersentase, peneliti membuatnya 

dalam bentuk ragam persentase. Hasil  analisis data tersebut, kemudian 
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ditarik kesimpulan terkait IKM dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto, kemudian dapat di 

skemakan pada kerangka pikir di bawah ini. 
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BAB III 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan didesain 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penggunaan metode 

deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan suatu gejala atau fenomena yang sedalam-dalamnya 

dengancara pengumpulan data secara alamiah. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan gejala tentang apa yang di 

alami oleh subjek penelitian, sepertiperilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan seseorang secara holistik dalam bentukkata-katadan Bahasa pada 

suatu konteks khusus yang bersifat alamiah. 

B. Definisi Istilah 

 

Untuk menghindari persepsi yang keliru, maka dalam penelitian ini 

dikemukakan definisi atau Batasan istilah sebagai berikut: 

1. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang memberikan keleluasaan  

Kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang   

     sesuai kebutuhan,karakteristik,bakat, dan minat peserta didik.  

2. Capaian pembelajaran adalah sekumpulan kompetensi dan lingkup 

materi pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap 

fase perkembangan, yang disusun secara komprehensif dalam bentuk 

narasi. 
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3. Modul ajar adalah dokumen yang memuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran, yang berisitujuan, langkah, dan media pembelajaran, 

serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/topik berdasarkan alur 

tujuan pembelajaran (ATP). 

4. Tujuan pembelajaran (TP) adalah deskripsi pencapaian tiga aspek 

kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dansikap) yang diperoleh 

peserta didik dalam satuatau lebih kegiatan pembelajaran. 

5. Alur tujuan pembelajaran (ATP) adalah rangkaian tujuan pembelajaran 

yang tersusun secara sistematis dan logis di dalam fase secara utuh dan 

merunut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir dari suatu fase. 

6. Pelaksanaan pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan oleh guru 

dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah 

disusun sebelumnya dan aktivitasnya berpusat pada peserta didik sesuai 

dengan Kuriulum Merdeka. 

7. Asesmen adalah sistem penilaian yang dilakukan oleh guru untuk 

mengetahuitingkat kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, baik 

dari segi afektif, kognitif, dan psikomotorik yang merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan dalam Kurilulum Merdeka. 

 

C. Subjek Penelitian 

 

  Adapun subjek yang menjadi focus dalam penelitian ini adalah 

guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto yangtelah menggunakan Kurikulum Merdeka dan melibatkan 

siswa sebagai sumber pelengkap informasi dalam penelitian ini untuk 
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mendapatkan informasi terkait dengan Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM) dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

  Dalam penelitian ini ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 

pengumpulan data, sebagai berikut : 

1. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang 

berkaitan dengan modul ajar dan asesmen untuk melihat 

kesesuaiannya dengan tuntutan kurikulum Merdeka dengan cara 

menganalisis kedua dokumen tersebut. 

2. Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan data pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka. 

3. Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan respon kepala 

sekolah, guru, dan siswa yang berkaitan dengan hal-hal yang masih 

menjadi kendala dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

(KM), khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

4. Teknik angket digunakan untuk mendapatkan dan memperkuat data 

yang berkaitan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 

Data yang telah dikumpulkan pada bagian sebelumnya dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis dekriptif kualitatif. Adapun langkah-
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langkah yangditempuh dalam menganalisis data hasil dokumentasi, 

observasi, wawancara, dan angket adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasidatahasil  analisis dokumen, observasi, wawancara, 

dan Angket yangberkaitan dengan Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) diSMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto 

2. Mengklasifasikan ata umengelompokkan data-data yang berkaitan 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) yang berkaitan dengan 

dokumenmodul ajar, pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen dalam 

pembelajaran bahasa Indonesias esuai dengan Kurikulum Merdeka. 

3. Mendeskripsikan atau menggambarkan setiap data yang berkaitan 

denganImplementasi Kurikulum Merdeka (IKM), khususnya dalam 

pembelajaranbahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Turatea Kabupaten Jeneponto. 

4. Menganalisis secara keseluruhan data dengan menggunakan statistic 

deskriptif ragam persentase untuk mendeskripsikan Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Turatea KabupatenJeneponto. 

5. Membuat kesimpulan terhadap hasil penelitian yang diperoleh selama 

dalamproses analisis data untuk menjawab rumusan yang telah 

dikemukakan pada bagian sebelumnya. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini akan menyajikan atau menguraikan tiga hal 

pokok untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan 

padabagian sebelumnya, yaitu (1) apakah guru bahasa Indonesia kelas VII 

SMP Negeri 2 Turatea Kabupaen Jeneponto sudah dapat Menyusun modul 

ajar dengan baik sebagai wujud implementasi Kurikulum Merdeka?; (2) 

apakah guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka?; dan (3) apakah guru Bahasa Indonesia Kelas VII 

SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto sudah dapat Menyusun 

asesmen pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka? 

Untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi mengenai ketiga hal di 

atas,makadapat dilihat pada uraian di bawah ini. 

1. Deskripsi Penyusunan Modul Ajar Bahasa Indonesia sesuai 

Kurikulum Merdeka 

Untuk mendapatkan gambaran mengenai penyusunan modulajar 

pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan Kurikulum Merdeka, 

selanjutnya disingkat KM, maka digunakan11 indikator, yaitu (a) apakah 

Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah Menyusun komponen informasi 

umum, memetakan potensi peserta didik ,dan pertanyaan pemantik dalam 

modul ajar dengan baik ?; (b) apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia 



 

sudah mampu Menyusun komponen detail rancangan penggunaan modul 

ajar, meliputi: total alokasi jampembelajaran, dan jumlah jam pembelajaran, 

penentuan modul belajar (daring, luring atau campuran), sarana dan 

prasarana, dan prasyaratkomponen ?; (c) apakah Anda sebagai guru bahasa 

Indonesia sudah mampu menyusun komponen detail pertemuan, meliputi: 

alokasi jam pembelajaran (JP) per pertemuan, rincian kegiatan 

pembelajaran yang disarankan (tujuan pembelajaran, indicator keberhasilan, 

pertanyaan pemantik, daftar perlengkapan ajar, daftar lampiran materi 

pendukung, Langkah pembelajaran, rencana asesmen, dan rencana 

diferensiasi), dan lampiran atau materi pendukung (referensimateri/media 

pembelajaran, lembar kerja/latihan/asesmen,dan instrumen refleksi)?. 

Selanjutnya adalah (d) apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia 

sudah mampu menganalisis capian pembelajaran (CP) untuk merumuskan 

tujuan pembelajaran (TP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang 

merupakan bagiandari modul ajar ?; (e) apakah Anda sebagai guru bahasa 

Indonesia sudah mampu merencanakan asesmen diagonistik yang 

merupakan bagian dari modul ajar?; (f) apakah Anda sebagai guru Bahasa 

Indonesia sudah mampu Menyusun dan mengembangkan modul ajar yang 

bersifat esensial, menarik ,bermakna, menantang, relevan, konstekstual, dan 

berkesinambung ?; (g) apakah Anda sebagaiguru bahasa Indonesia sudah 

mampu merencanakan penyesuaian pembelajaransesuai tahap capaian dan 

karakteristik peserta didik?; (h) apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia 

sudah mampu merencanakan asesmen formatif dan sumatif dalam modul 



 

ajar?; (i) apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu 

memetakan pengintegrasian dimensi profil pelajar pancasila dalam modul 

ajar?; dan (j) apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu 

merencanakanevaluasi pembelajaran dan asesmen sebagai bentuk 

pertanggung jawaban penilaian (asesmen) hasil belajar peserta didik? 

Guru bahasa Indonesia yang diwawancarai adalah guru kelas VII 

SMPNegeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto, yang bernama Mukarramah, 

S.Pd.. atau disingkat MKR. Hasil wawan cara dengan guru Bahasa 

Indonesia tersebut menggambarkan bahwa guru tersebut sudah mampu 

Menyusun komponen informasi umum, memetakan kompetensi awal 

peserta didik, dan pertanyaan pemantik dalam Menyusun modul ajar sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. 

Demikianpula, ibu MKR sudah mampu Menyusun komponen 

detailrancangan penggunaan modul ajar, meliputi: total alokasi jam 

pembelajaran, dan jumlah jam pembelajaran, penentuan modul belajar 

(daring, luring atau campuran), sarana dan prasarana, dan prasyarat 

komponen. Lebih lanjut, ibu MKR juga mengemukakan bahwa sudah 

mampu menyusun komponen detail pertemuan, meliputi: alokasi jam 

pembelajaran (JP) perpertemuan, rincian kegiatan pembelajaran yang 

disarankan (tujuan pembelajaran, indicator keberhasilan, pertanyaan 

pemantik, daftar perlengkapan ajar, daftar lampiran materi pendukung, 

langkah pembelajaran, rencana asesmen, dan rencana diferensiasi), dan 

lampiran atau materi pendukung (referensimateri/ media pembelajaran, 



 

lembar kerja/ latihan/ asesmen, dan instrumen refleksi). 

Selanjutnya, MKR mengemukakan bahwa sebagai guru Bahasa 

Indonesia juga sudah mampu menganalisis capian pembelajaran (CP) untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran (TP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) 

yang merupakan bagian dari modul ajar. Demikian pula, MKR sebagai guru 

Bahasa Indonesia sudah mampu merencanakan asesmen diagonistik yang 

merupakan bagian darimodulajardansudah mampu dan mengembangkan 

modul ajar yang bersif atesensial, menarik, bermakna, menantang, relevan, 

konstekstual, dan berkesinam-bungan, serta sudah mampu merencanakan 

penyesuaian pembelajaran sesuai tahap capaian dan karakteristik peserta 

didik. 

Ibu MKR sebagai guru Bahasa Indonesia menggambarkan bahwa 

dirinya sudah mampu merencanakan asesmen formatif dan sumatif dalam 

modul ajar. Demikian pula, guru Bahasa Indonesia tersebut sudah mampu 

merencanakan pengintegrasian dimensi profil pelajar Pancasila dalam 

modul ajar dan sudah mampu merencanakan evaluasi pembelajaran dan 

asesmen sebagai bentuk pertanggung-jawaban penilaian (asesmen) hasil 

belajar pesertadidik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas 

VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto dengan kode MKR, maka 

dapat disimpulkan bahwa guru bahasa Indonesia tersebut tidak mengalami 

kesulitan dalam Menyusun modul ajar sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 



 

Dengan kata lain, guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea 

Kabupaten Jeneponto sudah mampu Menyusun modul ajar sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka dengan baik. Kemampuan guru Bahasa Indonesia 

dalam Menyusun modul ajar disebabkan karena sudah pernah mengikuti 

workshop peningkatan kompetensi guru dalam menyusun modul ajar sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka, sehingga tidak mengalami kesulitan lagi 

dalam penyusunan modul ajar. 

2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

SesuaiKurikulum Merdeka 

 

Untuk mendapatkan deskripsi atau gambaran pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto, makapeneliti mengobsevasi pelaksanaan pembelajaran guru 

bahasa Indonesia kelas VIIsebanyak 5 kali pertemuan. Ada 21 

aspek/indikator yang menjadi acuan dalam mengobservasi guru Bahasa 

Indonesia kelas VII dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu guru memulai 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menyampaikan salam pembuka, 

berdoa, dan melakukan presensi; (b) guru dan peserta didik melakukan 

kesepakatan sesi/kelas sebagai acuan dalam melaksana-kan pembelajaran; 

(c) guru menyampaikan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran (TP) diawal kegiatan pembelajaran; (d) guru memberikan 

pertanyaan pemantik untuk memancing rasa ingin tahu dan minat peserta 

didik terkait materi pembelajaran bahasa Indonesia yang akan dipelajarinya; 



 

(e) guru menggunakan metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 

bervariasi dan berpusat pada peserta didik, serta metode yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik; (f) guru berperan sebagai 

fasilitator dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan cara 

memberikan lebih banyak kesempatan belajar secara mandiri dan 

bertanggung akan proses belajar peserta didik; (g) guru bahasa Indonesia 

dalam melaksanakan pembelajaran telah mengimplementasikan dimensi 

profil pelajar pancasila; (h) guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan dan membedakan metode pembelajaran sesuai 

kebutuhan, capaian/performa,dan kebutuhan peserta didik; (i) guru 

melakukan asesmen formatif pada awal pembelajaran dan hasilnya 

digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik yang membutuhkan 

perhatian lebih dari peserta didik lainnya; (j) guru melakukan asesmen 

formatif pada awal pembelajaran dan hasilnya digunakan untuk mendesain 

pembelajaran Bahasa Indonesia berikutnya yang sesuai dengan capaian 

mayoritas peserta didik dikelas; (k) guru melakukan asesmen dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mendapatkan umpan balik sesuai 

kebutuhan belajar peserta didik dan menentukantindak lanjutnya; (l) guru 

melakukan asesmen formatif pada awal pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

hasilnya digunakan untuk mendesain pembelajaran berdiferensiasi sesuai 

tahap capaian peserta didik; (m) guru melaksanakan pembelajaran dikelas 

berdasarkan fase mayoritas capaian pembelajaran dikelasnya dan 

memberikan perhatian khusus bagi peserta didik yang membutuhkan 



 

perlakukan (materi dan/atau metode) yang berbeda berdasarkan asesmen di 

awal pembelajaran; (n) guru melaksanakan pembelajaran dikelas yang sama 

berdasarkan capaian belajar peserta didik, kemudian dibagi menjadi dua 

kelompok sesuai dengan hasil asesmen di awal pembelajaran, sehingga 

peserta didik belajar berdasarkan capaian belajar mereka; (o) guru 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan memperhatikan 

kesiapan belajar,minat belajar, danprofil belajar murid; (p) Guru 

melaksanakan pembelajaran dengan cara melibatkan peserta didik untuk 

menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif demi 

terwujudnya merdeka belajar bagi peserta didik; (q) guru melaksanakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memperhatikan disferensiasi proses 

untuk mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; (r) guru 

melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memperhatikan 

disferensiasi konten atau materi pembelajaran untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; (s) guru melaksanakan 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan memperhatikan disferensiasi produk 

atau hasil belajar untuk mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik; (t) guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan memperhatikan disferensiasi lingkungan belajar untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; dan (u) guru memberikan 

tugas tambahan bagi peserta didik yang belum mencapai capaian belajarnya 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Untuk mendapatkan data pelaksanaan pembelajaran di kelas, maka 



 

dapat dikemukakan bahwa peneliti melakukano bservasi sebanyak 5 kali 

pertemuandengan dua kelas yang berbeda, yakni pada hari Senin, 27 

November 2023 dikelas VII. 1, hari Selasa, 28 November 2023 dikelas VII. 

2, hari Selasa, 28 November 2023 di kelas VII.1,hari Kamis, 30 November 

2023 di kelas VII.2, dan hari Kamis, 30 November 2023 di kelas VII.1. 

Hasil observasi pada hari Senin, 27 November 2023 di kelas VII.1, 

dapat digambarkan pada aspek/indikator pertama bahwa guru Bahasa 

Indonesia sudah memulai pembelajaran dengan menyampaikan salam 

pembuka, berdoa, dan melakukan presensi. Demikian pula, pada 

asepk/indikator kedua, guru dan pesertad idik sudah melakukan kesepakatan 

sesi/kelas sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Aspek/indicator ketiga juga sudah dilaksanakan oleh guru Bahasa 

Indonesia, yakni sudah menyampaikan capaian  pembelajaran (CP) dan 

tujuan pembelajaran (TP) di awal kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya, aspek/indikator keempat yang diobservasi 

menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia sudah melaksanaan atau 

memberikan pertanyaanpemantik untuk memancing rasa ingin tahu dan 

minat peserta didik terkait materipembelajaran bahasa Indonesia yangakan 

dipelajarinya. Aspek/indikator yang kelima yang diobservasi adalah guru 

menggunakan metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 

bervariasi dan berpusat pada peserta didik, serta metode yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kebutuhan pesertadidik, telah menunjukkan bahwa 

guru Bahasa Indonesia sudah melaksanakan aspek/indicator kelima ini 



 

dengan baik. 

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guruBahasa Indonesia kelas VII memperlihatkan bahwa asepk/indikator 

keenam guru belum melaksanakan perannya sebagai fasilitator dalam 

melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan cara memberikan 

lebih banyak kesempatan belajar secara mandiri dan bertanggung akan 

proses belajar peserta didik. Namun sebaliknya, hasil observasi pada 

aspek/indicator ketujuh menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia sudah 

melaksanakan pembelajaran telah mengimplementasikan dimensi profil 

pelajar Pancasila. Demikian pula, pada aspek/indikator kedelapan, yaitu 

guru sudah melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan dan membedakan metode pembelajaran sesuai kebutuhan, 

capaian/performa, dan kebutuhan peserta didik. 

Hasil observasi pada aspek/indikator kesembilan memperlihatkan 

bahwa guru Bahasa Indonesia sudah melakukan asesmen formatif pada 

awal pembelajaran dan hasilnya digunakan untuk mengidentifikasi peserta 

didik yang membutuhkan perhatian lebih dari peserta didik lainnya. 

Aspek/indicator kesepuluh juga memperlihatkan bahwa guru Bahasa 

Indonesia sudah melakukan asesme nformatif padaawal pembelajaran dan 

hasilnya digunakan untuk mendesain pembelajaran bahasa Indonesia 

berikutnya yang sesuai dengan capaian mayoritas peserta didik di kelas. 

Guru Bahasa Indonesia kelas VII yang telah diobservasi 

padaaspek/indicator kesebelas memperlihatkan bahwa guru Bahasa 



 

Indonesia belum melaksanakan atau melakukan asesmen dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mendapatkan umpan balik sesuai 

kebutuhan belajar peserta didik dan menentukan tindak lanjutnya. Namun, 

sebaliknya pada aspek/indicator kedua belas memperlihatkan bahwa guru 

Bahasa Indonesia sudah melaksanakan ataumelakukan asesmen formatif 

pada awal pembelajaran bahasa Indonesia dan hasilnya digunakan untuk 

mendesain pembelajaran berdiferensiasi sesuai tahap capaian peserta didik. 

Demikian pula, aspek/indikator ketigabelas memperlihatkan bahwa guru 

Bahasa Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran di kelas berdasarkan 

fase mayoritas capaian pembelajaran dikelasnya dan memberikan perhatian 

khusus bagi peserta didik yang membutuhkan perlakukan 

(materidan/ataumetode) yang berbeda berdasarkan asesmen di awal 

pembelajaran. 

Guru Bahasa Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran di kelas 

yangsama berdasarkan capaian belajar peserta didik, kemudian dibagi 

menjadi dua kelompok sesuai dengan hasil asesmen diawal pembelajaran, 

sehingga peserta didik belajar berdasarkan capaian belajar mereka 

berdasarkan hasil obervasi padaaspek/indikator keempat belas. Namun, 

sebaliknya guru Bahasa Indonesia belum melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan memperhatikan kesiapan belajar, minat belajar, dan 

profil belajar peserta didik, sebagai hasil observasi pada aspek/indikator 

kelima belas. Aspek/indikator keenambelas memperlihatkan bahwa guru 

Bahasa Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran dengan cara 



 

melibatkan peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang 

aman,nyaman, dan kondusif demi terwujudnya merdeka belajar bagi peserta 

didik, sesuai dengan hasil observasi. 

Guru Bahasa Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran dengan 

memper-hatikan disferensiasi proses untuk mewujudkan pembelajaran yang 

berpusat pada pesertadidik, sebagaimana hasil observasi yang ditemukan 

oleh peneliti pada aspek/ indicator ketujuh belas. Demikian pula, pada 

aspek/indicator kedelapan belas memperlihatkan bahwa guru Bahasa 

Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran dengan memperhatikan 

disferensiasi konten atau materi pembelajaran untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hasil observasi pada 

aspek/indikator kesembilan belas memperlihatkan bahwa guru Bahasa 

Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

memperhatikan disferensiasi produk atau hasil belajar untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Hasil observasi pada aspek/indicator kedua puluh dan kedua 

puluhsatu memperlihatkan bahwa: (1) guru Bahasa Indonesia melaksanakan 

pembelajaran dengan memperhatikan disferensiasi lingkungan belajaruntuk 

mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; dan (2) guru 

Bahasa Indonesia sudah memberikan tugas tambahan bagi peserta didik 

yang belum mencapai-capaian belajarnya sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

Pelaksanaan observasi yang kedua dilakukan pada hari Selasa, 28 



 

November 2023 pada kelas VII.2 SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto. Adapun hasil observasi yang kedua ini dapat digambarkan 

bahwa secara umumaspek/indikator yang diobservasi sudah terlaksana 

dengan baik. Ada 21 aspek/indikator yang diobservasi, namun masih ada 

satu aspek/indikator yang belumterlaksana, yakni aspek/indikator 

keempatbelas. Dengan demikian, guru Bahasa Indonesia belum 

melaksanakan pembelajaran dikelas yang sama berdasarkan capaian belajar 

peserta didik, kemudian dibagi menjadi dua kelompok sesuai dengan hasil 

asesmen diawal pembelajaran, sehingga peserta didik belajar 

berdasarkancapaian belajar mereka. 

Pelaksanaan observasi ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 28 

November 2023 di kelas VII.1 memperlihatkan bahwa masih terdapat 7 

aspek/indikator yang belum terlaksana dengan baik, antaralain: (1) guru 

menyampaikan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) di 

awal kegiatan pembelajaran (aspek/indikatorketiga); (2) guru menggunakan 

metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang bervariasi dan berpusat 

pada peserta didik, serta 

metodeyangsesuaidengantujuanpembelajarandankebutuhanpesertadidik(asp

ek/indicator kelima); (3) guru melakukan asesmen formatif pada awal 

pembelajarandan hasilnya digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik 

yang membutuhkann perhatian lebih dari peserta didik lainnya 

(aspek/indicator kesembilan); (4) guru melakukan asesmen formatif pada 

awal pembelajaran Bahasa Indonesia dan hasilnya digunakan untuk 



 

mendesain pembelajaran berdiferensiasi sesuai tahap capaian peserta didik 

(aspek/indicator kedua belas); (5) guru melaksanakan pembelajaran dikelas 

yang sama berdasarkan capaian belajar peserta didik, kemudian dibagi 

menjadi dua kelompok sesuai dengan hasil asesmen di awal pembelajaran, 

sehingga peserta didik belajar berdasarkan capaian belajar mereka 

(aspek/indicator keempat belas); (6) guru melaksanakan pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan memperhatikan disferensiasi konten atau materi 

pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (aspek/indikator kedelapan-belas); dan (7) guru memberikan tugas 

tambahan bagi peserta didik yang belum mencapaicapaian belajarnya sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (aspek/indicator kedua 

puluh satu). 

Pelaksanaan observasi keempat dilaksanakan hari Kamis, 30 

November 2023di kelas VII.2 pukul 07.30-09.00 Wita. Hasil observasi 

menujukkan bahwa masihada dua aspek/indikator yang belum dilaksanakan 

dari 21 aspek/indikator yang diobservasi, yaitu (1) guru dalam 

melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia sudah menggunakan dan 

membedakan metode pembelajaran sesuai kebutuhan, capaian/performa, 

dan kebutuhan peserta didik (aspek/indicator kedelapan);dan (2) guru 

melaksanakan pembelajaran di kelas berdasarkan fase mayoritas capaian 

pembelajaran di kelasnya dan memberikan perhatian khusus bagi peserta 

didik yang membutuhkan perlakukan (materi dan/atau metode) yang 

berbeda berdasarkan asesmen diawal pembelajaran (aspek/indicator ketiga 



 

belas). Sebaliknya, ada 19 aspek/indicator yang diobservasi pada 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia kelas 

VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto sudah terlaksana dengan 

baik. 

Observasi terakhir yang dilakukan oleh peneliti, pada hari Kamis, 30 

November 2023 dikelas VII.1. pukul 10.30-12.00 Wita. Hasil observasi 

memperlihatkan bahwa masih terdapat dua aspek/indicator yang belum 

dilaksanakan oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea 

Kabupaten Jeneponto, yaitu (1) guru melakukan asesmen formatif pada 

awal pembelajaran Bahasa Indonesia dan hasilnya digunakan untuk 

mendesain pembelajaran berdiferensiasi sesuai tahap capaian peserta didik 

(aspek/indiaktor kedua belas); dan (2) guru melaksanakan pembelajaran di 

kelas berdasarkan fasemayoritas capaian pembelajaran di kelasnya dan 

memberikan perhatian khususbagi peserta didik yang membutuhkan 

perlakukan (materi dan/atau metode) yang berbeda berdasarkan asesmen di 

awal pembelajaran (aspek/indikator ketiga belas). Sebaliknya, sudah ada 19 

aspek/indicator yang telah dilaksanakan oleh guru Bahasa Indonesia di 

kelas VII.1 SMP Negeri2 Turatea Kabupaten Jeneponto. 

Untuk mendapatkan gambaran secara umum mengenai pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII 

SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto, dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

dibawah ini. 

 



 

Tabel 4.1. 

Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Guru Bahasa Indonesia Kelas VII 

SMPN 2 Turatea Kab. Jeneponto 

 

 

No. 

 

Aspek/Indikator yang Diamati 

Pelaksanaan 

Ya Tidak 

F % F % 

1
. 

Guru memulai pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menyampaikan salam pembuka,berdoa, dan melakukan 

presensi. 

5 10
0 

- - 

2
. 

Guru dan peserta didik melakukan kesepakatansesi/kelas 

Sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 

5 10
0 

- - 

3. Guru menyampaikan capaian pembelajaran (CP) dan 

tujuan pembelajaran (TP) di awal kegiatan pembelajaran. 

4 80 1 20 

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk 

memancing rasa ingin tahu dan minat peserta didik terkait 

materi pembelajaran bahasa Indonesia yang akan 

dipelajarinya. 

5 10
0 

- - 

5. Guru menggunakan metode dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang bervariasi dan berpusat pada peserta 

didik, serta metode yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. 

 

4 80 1 20 

6. Guru berperan sebagai fasilitator dalam melaksanakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan cara 

memberikan lebih banyak kesempatan belajar secara 

4 80 1 20 



 

mandiri dan bertanggung akan proses belajar peserta 

didik. 

7. Guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan 

pembelajaran telah mengimplementasikan dimensi profil 

pelajar pancasila. 

5 10
0 

- - 

8. Guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa 

Indonesia sudah menggunakan dan membedakan metode 

pembelajaran sesuai kebutuhan, capaian/performa, dan 

kebutuhan peserta didik. 

4 80 1 20 

9. Guru melakukan asesmen formatif pada awal 

pembelajarandan hasilnya digunakan untuk 

mengidentifikasi peserta didik yang membutuhkan 

perhatian lebih dari peserta didik lainnya. 

4 80 1 20 

10. Guru melakukan asesmen formatif pada awal 

pembelajaran dan hasilnya digunakan untuk mendesain 

pembelajaran Bahasa Indonesia berikutnya yang sesuai 

dengan capaian mayoritas peserta didik dikelas. 

5 10
0 

- - 

11. Guru melakukan  asesmen  dalam  pembelajaran  bahasa 

Indonesia untuk mendapatkan umpan balik sesuai 

kebutuhan belajar peserta didik dan menentukan tindak 

lanjutnya. 

4 80 1 20 

12. Guru melakukan asesmen formatif pada awal 

pembelajaran BI dan hasilnya digunakan untuk 

mendesain pembelajaran berdiferensiasi sesuai tahap 

capaian peserta didik. 

3 60 2 40 

13. Guru melaksanakan pembelajaran di kelas berdasarkan 

fasemayoritas capaian pembelajaran dikelasnya dan 

memberikan perhatian khusus bagi peserta didik yang 

3 60 2 40 



 

membutuhkan perlakukan (materi dan/atau metode) 

yang berbeda berdasarkan asesmen diawal 

pembelajaran. 

14. Guru melaksanakan pembelajaran dikelas yang sama 

berdasarkan capaian belajar peserta didik, kemudian 

dibagi menjadi dua kelompok sesuai dengan hasil 

asesmen di awal pembelajaran, sehingga peserta didik 

belajar berdasarkan capaian belajar mereka. 

3 60 2 40 

15. Guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

Memperhatikan kesiapanbelajar, minat belajar, dan 

profil belajar peserta didik. 

4 80 1 20 

16. Guru melaksanakan pembelajaran dengan cara 

melibatkanpeserta didik untuk menciptakan suasana 

belajar yang aman, nyaman, dan kondusif demi 

terwujudnya Merdeka belajar bagi peserta didik. 

5 10

0 

- - 

17. Guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan memperhatikan disferensiasi proses untuk 

mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. 

5 10

0 

- - 

18. Guru melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan memperhatikan disferensiasi konten atau materi 

pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. 

4 80 1 20 



 

19. Guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan memperhatikan disferensiasi produk atau hasil 

belajar untuk mewujudkan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. 

5 10

0 

- - 

20. Guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan memperhatikan disferensiasi lingkungan 

belajar untuk mewujudkan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. 

5 10

0 

- - 

21. Guru memberikan tugas tambahan bagi peserta didik 

yang belum mencapai capaian belajarnya 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

4 80 1 20 

 

Berdasarkan pembacaan Tabel 4.1. di atas, dapat digambarkan bahwa guru 

Bahasa Indonesia sudah memulai pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menyampaikan salam pembuka, berdoa, dan melakukan presensi. Hasil observasi 

pada aspek/indikator pertama ini menunjukkan bahwa guru sudah lima kali 

(100%) telah melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menyampaikan salam pembuka, berdoa, dan melakukan presensi. Demikian pula, 

hasil observasi pada aspek/indikator kedua menunjukkan bahwa sebanyak 5 

kali(100%) guru dan peserta didik melakukan kesepakatan sesi/kelas sebagai 

acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Hasil observasi pada aspek/indikator ketiga menunjukkan sebanyak 4 kali 

(80%) guru sudah menyampaikan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 



 

pembelajaran (TP) di awal kegiatan pembelajaran, namun masih terdapat satu kali 

(20%) guru tidak menyampaikan CP dan TP diawal kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil observasipadaaspek/indikatorkeempatmemperlihatkansebanyak 

5 kali (100%) guru sudah melaksanakan atau memberikan pertanyaanpemantik 

untuk memancing rasa ingin tahu dan minat peserta didik terkait 

materipembelajaran bahasa Indonesia yang akan dipelajarinya. Namun, 

aspek/indicator kelima menunjukkan bahwa masih ada satu kali (20%) guru 

Bahasa Indonesia tidak melaksanakan atau menggunakan metode dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik, 

serta metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta 

didik. 

Hasil observasi pada aspek/indikator keenam ini menunjukkan bahwa guru 

Bahasa Indonesia belum sepenuhnya berperan sebagai fasilitator dalam 

melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan cara memberikan lebih 

banyak kesempatan belajar secara mandiri dan bertanggung akan proses belajar 

peserta didik. Karena dari lima kali pertemuan, masih terdapat satu kali pertemuan 

(20%) guru Bahasa Indonesia belum berperan sebagai fasilitator dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan cara memberikan lebih banyak kesempatan 

belajar secara mandiri dan bertanggung jawab akan proses belajar peserta didik. 

Namun, pada aspek/indikator ketujuh sudah memperlihatkan bahwa guru Bahasa 

Indonesia sebanyak 5 kali (100%) sudah melaksanakan pembelajaran telah 

mengimplementasikan dimensi profil pelajar Pancasila. 

Hasil observasi pada aspek/indikator kedelapan dan kesembilan memperli-



 

hatkan bahwa masih ada satu kali pertemuan (20%) guru Bahasa Indonesia tidak 

melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia sudah menggunakan dan 

membedakan metode pembelajaran sesuai kebutuhan, capaian/performa, dan 

kebutuhan peserta didikdantidak pula melakukan asesmen formatif pada awal 

pembelajaran dan hasilnya digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik yang 

membutuhkan perhatian lebih daripeserta didik lainnya. Namun demikian, pada 

aspek/indikator kesepuluh guru Bahasa Indonesia telah melakukan 5 kali (100%) 

asesmen formatif pada awal pembelajaran danhasilnya digunakan untuk 

mendesain pembelajaran bahasa Indonesia berikutnya yangsesuai dengan capaian 

mayoritas peserta didik dikelas. 

Hasil observasi pada aspek/indicator kesebelas memperlihatkan bahwa 

masih ada satu kali petemuan (20%) guru tidak melakukan asesmen dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia untuk mendapatkan umpan balik sesuai kebutuhan 

belajar peserta didik dan menentukan tindak lanjutnya. Demikianpula, 

aspek/indikator kedubelas menunjukkan bahwa masih terdapat 2 kali pertemuan 

(40%) guru Bahasa Indonesia tidak melakuka asesmen formatif pada awal 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan hasilnya digunakan untuk mendesain 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai tahap capaian peserta didik. 

Hasil observasi pada aspek/indicator ketiga belas menunjukkan bahwa 

terdapat dua kali (40%) guru Bahasa Indonesia tidak melaksanakan pembelajaran 

dikelas berdasarkan fase mayoritas capaian pembelajaran dikelasnya dan 

memberikan perhatian khusus bagi peserta didik yang membutuhkan perlakukan 

(materi dan/atau metode) yang berbeda berdasarkan asesmen diawal 



 

pembelajaran. Hal ini dipertegas pada aspek/indikator keempatbelas bahwa guru 

Bahasa Indonesia, masih terdapat dua kali pertemuan (40%) tidak melaksanakan 

pembelajaran dikelas yang sama berdasarkan capaian belajar peserta didik, 

kemudian dibagi menjadi dua kelompok sesuai dengan hasil asesmen di awal 

pembelajaran, sehingga peserta didik belajar berdasarkan capaian belajar mereka. 

Hasil observasi pada aspek/indikator kelimabelas memperlihatkan bahwa 

guru Bahasa Indonesia tidak melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

memperhatikan kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar peserta didik 

sebanyak satu kali (20%), namun sudah dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan(80%). Namun, berbeda dengan aspek/indikator keenambelas karena 

guru bahasa Indonesia telah melaksanakan pembelajaran dengan cara melibatkan 

peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan 

kondusif demi terwujudnya Merdeka belajar bagi peserta didik, sebanyak 5 kali 

pertemuan (100%). Demikian pula, pada aspek/indikator ketujuh belas 

menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan memperhatikan disferensiasi proses untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sebanyak 5 kali pertemuan 

(100%). Namun, berbeda dengan aspek/ indikator kedelapan belas, karena guru 

Bahasa  Indonesia hanya melaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan (80%) 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memperhatikan disferensiasi konten atau 

materi pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, dan masih terdapat satu kalipertemuan (20%) yang belum terlaksana dengan 

baik. Hasil observasi pada aspek/indicator kesembilan belas menunjukkan bahwa 



 

guru Bahasa Indonesia sudah melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan memperhatikan disferensiasi produk atau hasil belajar untuk mewujudkan 

pembelajaranyang berpusat pada peserta didik sebanyak 5 kali pertemuan (100%). 

Demikian pula, aspek/indikator keduapuluh memperlihatkan bahwa guru sudah 

melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memperhatikan 

disferensiasi lingkungan belajar untuk mewujudkan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, sebanyak 5 kali pertemuan (100%). Namun,pada 

aspek/indikator keduapuluh satu menunjukkan bahwa masih terdapat satu kali 

pertemuan (20%) guru Bahasa Indonesia tidak memberikan tugas tambahan bagi 

peserta didik yang belum mencapai capaian belajarnya sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik dan selebihnya 4 kali pertemuan (80%)sudah 

melaksanakan pembelajaran dengan memberikan tugas tambahan kepadapeserta 

didik yang belum mencapai capaian belajarnya sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Untuk mempertegas hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti terkait pelaksanaan pembelajaran di kelas, maka peneliti juga 

memberikan angket kepada peserta didik responden dengan pilihan jawaban 

sering sekali (SS), sering (S), kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Ada 

hasil angket yang diwujudkan dalam bentuk respon dari pesert adidik dapat dilihat 

padaTabel4.2 di bawah ini. 

 

 

 

 



 

Tabel 4.2 Respon Siswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran yang 

Dilaksanakan oleh Guru Bahasa Indonesia 

 

 

No. 

 

Pertanyaan/Pernyataan 

AlternatifPilihan 

SS S KK TP 

F % F % F % F % 

1. Apakah guru Bahasa Indonesia 

dalam kegiatan membuka pem-

belajaran seringkali mengarahkan 

dan mempersiapkan Anda untuk 

mengikuti pembelajaran dengan 

baik? 

32 80 5 12,5 3 7,5 - - 

2. Apakah guru Bahasa Indonesia 

dalam melaksanakan pembelajaran 

seringkali berperan sebagai 

fasilitator dan lebih banyak 

memberikan kesempatan Anda 

untuk belajar secara mandiri dan 

bertanggung jawab? 

12 30 24 60 4 10 - - 

3. Apakah guru Bahasa Indonesia 

sering kali menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peser tadidik? 

23 57,

5 

12 30 5 12,

5 

- - 



 

4. Apakah guru Bahasa Indonesia 

sering kali menggunakan variasi 

metode pembelajaran sudah sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

Anda sebagai peserta didik? 

6 15 23 57,5 6 15 5 12,5 

5. Apakah guru Bahasa Indonesia 

dalam melaksanakan pembelajaran 

seringkali memperhatikan kesiapan 

belajar, minat belajar, dan profil 

belajar Anda? 

23 57,5 8 20 8 20 1 2,5 

6. Apakah guru Bahasa Indonesia 

dalam melaksanakan pembelajaran 

seringkali menciptakan suasana 

pembelajaran yang aman, nyaman, 

dan kondusif untuk menciptakan 

merdeka belajar? 

20 50 10 25 5 12,

5 

5 12,

5 

7. Apakah guru Bahasa Indonesia 

seringkali melaksanakan asesmen 

diagnostic dan asesmen formatif 

awal, serta hasilnya dijadikan acuan 

untuk memberikan    umpan    balik,    

dan menyusun rencana tindak 

lanjut? 

15 37,5 21 52,5 3 7,5 1 2,5 



 

8. Apakah guru Bahasa Indonesia 

seringkali melaksanakan asesmen, 

baik asesmen formatif maupun 

asesmen sumatif sesuai dengan 

kesiapan belajar,  minat belajar, dan 

profil belajar Anda? 

21 52,5 14 35 4 10 1 2,5 

9. Apakah guru Bahasa Indonesia 

dalam melaksanakan pembelajaran 

seringkali mengimplementasikan 

dimensi profil pelajar pencasila? 

24 60 12 30 4 10 - - 

10. Apakah guru Bahasa Indonesia 

seringkali memberikan tugas 

tambahan bagi peserta didik yang 

belum berhasil mencapai tahapan 

Atau capaian belajarnya? 

15 37,5 20 50 4 10 1 2,5 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dideskripsikan bahwa indicator 

pertama menunjukkan bahwa guru bahasa Indonesia dalam kegiatan membuka 

pembelajaran seringkali mengarahkan dan mempersiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran dengan baik, terdapat 32 orang (80 %) yang memberikan 

respon sering sekali, kemudian yang memberikan respon sering ada sebanyak 5 

orang (12,5 %), kadang-kadang ada sebanyak 3 orang (7,5%) dan tidak ada 

samasekali respon kadang-kadang dan tidak pernah. Hal ini menguatkan bahwa 

guru Bahasa Indonesia dalam membuka pembelajaran seringkali mengarahkan 



 

dan mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, 

sehingga diharapkan peserta didik akan lebih fokus dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas.  

Hasil analisis angket pada indikator kedua memperlihatkan bahwa guru 

bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran seringkali berperan sebagai 

fasilitator dan lebih banyak memberikan kesempatan Anda untuk belajar secara 

mandiri dan bertanggung jawab. Hal ini ditunjukkan oleh bukti responden yang 

memilih sering sekali ada sebanyak 12 orang (30%), responden yang memilih 

sering ada 24 orang (60%), terdapat 4 responden yang memilih kadang-kadang 

(10%), dan tidak ada sama sekali responden yang memilih tidak pernah. Hal ini 

membuktikan bahwa guru bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran 

seringkali berperan sebagai fasilitator dan lebih banyak memberikan kesempatan 

Anda untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab. Kondisi ini sejalan 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, yang mana seorang guru dituntut untuk 

berperan sebagai fasiltator dalam pembelajaran, sehingga aktivitas peserta didik 

lebih dominan dibandingkan dengan guru. Artinya, pembelajaran itu harus lebih 

berpusat pada kegiatan peserta didik dan guru hanya berperan untuk memfasilitasi 

proses pembelajaran, sehingga terjadi dinamika   di antara dalam pembelajaran 

diantara mereka.  

Diktator ketiga adalah guru Bahasa Indonesia seringkali menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Berdasarkan hasil analisis angket 

memperlihatkan, terdapat 23 responden (57,5%) yang menyatakan sering sekali, 

terdapat 12 responden (30%) yang memilih sering, ada 5 responden (12,5%) yang 



 

memilih kadang-kadang, dan tidak ada satu pun responden yang memilih tidak 

pernah. Hal ini membuktikan bahwa guru bahasa Indonesia tekah menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada pserta didik sebagai salah satu ciri pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Indikator keempat adalah guru 

bahasa Indonesia seringkali menggunakan variasi metode pembelajaran sudah 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik Anda sebagai peserta didik. Hasil 

analisis angket memperlihatkan bahwa responden yang memilih sering sekali ada 

6 orang (15%), ada 23 responden (57,5%) yang memilih sering, ada 6 responden 

(15%) yang memilih kadang-kadang, dan terdapat 5 responden (12,5%) yang 

memilih tidak pernah. Jika diakumulasi responden yang memilih sering sekali dan 

sering ada sebanyak 29orang (72,5%) yang menyatakan positif. Hal ini 

membuktikan bahwa guru Bahasa Indonesia sudah menggunakan variasi metode 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Penggunaan metode bervariasi dalampembelajaran merupakan ciri pembelajaran 

yang berpusat pada pesertadidik atau disebut student centre learning (CTL) sesuai 

Kurikulum Merdeka. 

Indikator kelima adalah guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan 

pembelajaran seringkali memperhatikan kesiapan belajar, minat belajar, dan profil 

belajar peserta didik. Hasil analisis angket memperlihatkan bahwa responden yang 

menyatakan sering sekali ada 23 orang (57,5%), responden yang menyatakan 

sering ada 8 orang (20 %), responden yang menyatakan kadang-kadang ada 8 

orang (20%), dan responden yang menyatakan tidak pernah ada satu orang 

(2,5%). Berdasarkan data ini dapat dikatakan bahwa terdapat 31responden 



 

(77,5%) yang menyatakan postif, yakni sering sekali dan sering, sehingg dapat 

disimpulkan bahwa guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran 

sudah memperhatikan kesiapan belajar, minat belajar, dan profil pelajar peserta 

didik sebagai ciri pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sebagai ciri 

Kurikulum Merdeka. 

Indikator keenam adalah guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan 

pembelajaran seringkali menciptakan suasana pembelajaran yang aman, nyaman, 

dan kondusif untuk menciptakan Merdeka belajar. Hasil analisis angket 

memperlihatkan bahwa terdapat20 responden (50%) yang menyatakan sering 

sekali, terdapat 10 responden (25%) yang menyatakan sering, kadang-kadang 5 

orang (12,5%), dan tidak pernah, ada 5 orang (12,5%). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan terdapat 30 responden (75%) yang menyatakan bahwa guru Bahasa 

Indonesia sudah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aman, nyaman, 

dan kondusif untuk menciptakan Merdeka belajar. 

Indikator ketujuh adalah guru bahasa Indonesia seringkali 

melaksanakanasesmen diagnostik dan asesmen formatif awal, serta hasilnya 

dijadikan acuan untuk memberikan umpan balik, dan Menyusun rencana tindak 

lanjut. Hasil analisis angket menunjukkan bahwa terdapat 15 responden (37,5%) 

yang menyatakan sering sekali, terdapat 21 responden (52,5%) yang menyatakan 

sering, terdapat 3 responden (7,5%) yang menyatakan kadang-kadang, dan 

terdapat pula 1 responden (2,5%) yang menyatakan tidak pernah. Jika 

diakumulasikan sikap positif dengan opsion sering sekali dan sering, maka ada 

sebanyak 36 responden (90%) yang menyatakan bahwa guru bahasa Indonesia 



 

sudah melaksanakan asesmen diagnostic dan asesmen formatif awal, serta 

hasilnya dijadikan acuan untuk memberikan umpan balik, dan menyusun rencana 

tindak lanjut. 

Hasil analisis angket pada indikator kedelapan memperlihatkan bahwa ada 

sebanyak 21 responden (52,5%) yang menyatakan sering sekali dan ada 

sebanyak14 responden (35%) yang menyatakan sering, ada 4 responden (10%) 

memilih kadang-kadang dan terdapat satu orang (2,5%) yang memilih tidak 

pernah. Hal ini menunjukkan guru bahasa Indonesia sudah melaksanakan 

asesmen, baik asesmen formatif maupun asesmen sumatif sesuai dengan kesiapan 

belajar, minat belajar, dan profil belajar peserta didik. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa guru Bahasa Indonesia sudah mampu mengimplementasikan asesmen 

dengan baik sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

Hasil analisis angket pada indicator kesimbilan menunjukkan bahwa 

terdapat 24 responden (60%) yang menyatakan  sering sekali dan terdapat 12 

reponden (30%) yang menyatakan sering, terdapat 4 responden (10%) yang 

menyatakan kadang-kadang dan tidak ada satupun responden yang menyatakan 

tidak pernah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru bahasaIndonesia 

sudah mengimplementasikan dimensi profil pelajar pancasila dalam pelaksanaan 

pembelajaran, yaitu (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) bergotong royong; (4) kebhinnekaan global; (5) 

bernalar kritis; dan (6) kreatif secara bergantian atau bergiliran sesuai dengan 

karakteristik materi pembelajaran. 

Indikator terakhir adalah guru bahasa Indonesia seringkali memberikan 



 

tugas tambahan bagi peserta didik yang belum berhasil mencapai tahapan atau 

capaian belajarnya. Hasilan alisis angket memperlihatkan bahwa hanya terdapat 

15 responden (37,5%) yang menyatakan sering sekali, terdapat 20 responden 

(50%) yang menyatakan sering, terdapat 4 responden (10%) yang menyatakan 

kadang-kadang, dan terdapat satu orang responden (2,5%) yang menyatakan tidak 

pernah. 

1. Deskripsi Penyusunan Asemen Pembelajaran Bahasa Indonesia Sesuai 

Dengan Kurikulum Merdeka 

 

Untuk mendapatkan gambaran dalam penyusunan asesmen pembelajaran 

bahasa Indonesia sesuai Kurikulum Merdeka, maka peneliti mewawancarai guru 

bahasa Indonesia kelas VII yang bernama Mukarramah, S.Pd. atau diberi kode 

MKR sebagai responden. Ada sebanyak 11 daftar pertanyaan yang dijadikan 

acuan dalam melakukan wawancara untuk mendapat deskripsi penyusunan 

asesmen pembelajaran sesuai dengan Kurikulu Merdeka, antara lain: (1) apakah 

Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun asesmen 

formatifdalam Kurikulum Merdeka?; (2) apakah Anda sebagai guru bahasa 

Indonesia sudah mampu Menyusun asesmen sumatif dalam Kurikulum Merdeka?; 

(3)apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun asesmen 

diagnostik dalam Kurikulum Merdeka?; (4) apakah Anda sebagai guru Bahasa 

Indonesia sudah mampu menyusun asesmen secara terpadu dengan pembelajaran 

yang mencakup tiga kompetensi, yaitu afektif, kognitif, dan keterampilan yang 

saling berkaitan?; (5) apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu 



 

menyusun asesmen yang mencerminkan dimensi profil pelajar pancasila?; (6) 

apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun asesmen 

berdasarkan keleluasaan dalam menentukan waktu dan jenis asesmen? (7) apakah 

Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu Menyusun asesmen 

berdasarkan keleluasaan dalam menggunakan teknik dan instrumen asesmen?; (8) 

pakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun asesmen 

berdasarkan keleluasaan dalam menentukan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP)?; (9) apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah 

mampu menentukan keleluasaan mengolah dan melaporkan hasil asesmen?; (10) 

apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu mengolah data nilai 

formatif dan sumatif untuk dijadikan nilai rapor?; dan (11)apakah Anda sebagai 

guru bahasa Indonesia sudah mampu menentukan keleluasaan kriteria kenaikan 

kelas sebagai bentuk akuntabilitas bagi orang tua dan stakeholder lainnya? 

Hasil wawancara dengan responden MKR pada pertanyaan pertama 

menunjukkan bahwa sebagai guru Bahasa Indonesiasudah mampu Menyusun 

asesmen formatif dalam Kurikulum Merdeka. Karena menurut guru tersebut 

penjelasan dan contoh asesmen formatif sudah ada di dalam buku panduan guru 

yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, sehingga guru sudah memahami dengan 

baik dan tidak ada kesulitan dalam Menyusun asesmen formatif tersebut. 

Demikian pula, pada pertanyaan kedua menunjukkan bahwa sebagai guru Bahasa 

Indonesia juga sudah mampu Menyusun asesmen sumatif dalam Kurikulum 

Merdeka. Karena penjelasan dan contoh aesmen sumatif telah dijelaskan pula 

dalam buku panduan guru sesuai dengan Kurikulum Merdeka, sehingga guru 



 

tersebut sudan memahami dengan baik dan tidak ada kesulitan dalam Menyusun 

asesmen sumatif tersebut. 

Demikian pula, hasil wawancara pada pertanyaan ketiga menunjukkan bahwa 

sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu Menyusun asesmen diagnostic 

dalam Kurikulum Merdeka. Guru Bahasa Indonesia tersebut tidak mengalami 

kendala atau kesulitan dalam menyusun asesmen diagnostik karenamengenai 

asesmen tersebut telah diuraikan secara detail dalam buku panduan guruyang 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, pada pertanyaan keempat 

menunjukkan bahwa guru bahasa Indonesia tersebut masih mengalami kendala 

dalam menyusun asesmen secara terpadu dengan pembelajaran yang mencakup 

tiga kompetensi, yaitu afektif, kognitif, dan keterampilan yang saling 

berkaitan,sehingga masih membutuhkan bimbingan. Oleh karena itu, guru bahasa 

Indonesia tersebut diharapkan harus berkolaborasi dengan guru-guru lain dan aktif 

membuka Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan rajin membaca, serta 

mencermati buku panduan guru. Karena didalam buku panduan guru telah 

dijelaskan secara mendetail tentang contoh-contoh asesmen secara terpadu. 

Hasil wawancara untuk pertanyaan kelima memperlihatkan bahwa guru 

bahasa Indonesia masih membutuhkan bimbingan dalam menyusun asesmen yang 

mencerminkan dimensi profil pelajar pancasila. Dengan demikian, guru Bahasa 

Indonesia tersebut diharapkan agar berkolaborasi dengan guru-guru lainnya, aktif 

mencari referensi di PMM, serta membaca mencermati buku panduan guru agar 

tidak mengalami kendala dalam menyusun asesmen yang mencerminkan dimensi 

profil pelajar Pancasila.  



 

Hasil wawancara pada pertanyaan keenam menggambarkan bahwa 

guruBahasa Indonesia masih belum memahami cara menyusun asesmen 

berdasarkankeleluasaan dalam menentukan waktu dan jenis asesmen. Dengan 

demikian, dapatdikatakan bahwa guru Bahasa Indonesia tersebut masih 

mengalami kendala ataukesulitan dalam menyusun asesmen berdasarkan 

keleluasaan dalam menentukanwaktu dan jenis asesmen. Untuk mengatasi 

masalah atau kesulitan yang dihadapioleh guru Bahasa Indonesia tersebut, maka 

disarankan agar rajin memanfaatkan PMM sebagai referensi untuk mendapatkan 

pengetahuan yang memadai terkait penyusunan asesmen. Disamping itu, guru 

Bahasa Indonesia tersebut sangat diharapkan agar membaca dan mencermati buku 

panduan guru yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka.  

Pertanyaan wawancara ketujuh memperlihatkan hasil wawancara bahwa guru 

Bahasa Indonesia belum memahami dengan baik cara Menyusun asesmen 

berdasarkan keleluasaan dalam menggunakan teknik dan instrumen asesmen. 

HalinimenunjukkanbahwaguruBahasaIndonesiatersebutmasihmengalamikendala 

atau kesulitan dalam menyusun asesmen berdasarkan keleluasaan dengan 

menggunakan Teknik dan instrument asesmen, sehingga disarankan agar 

memanfaatkan PMM, berkolaborasi dengan guru lainnya dalam Menyusun 

asesmen berdasarkan Kurikulum Merdeka, serta membaca dan mencermati buku 

panduan asesmen guru. 

Hasil wawancara pada pertanyaan kedelapan menggambarkan bahwa guru 

Bahasa Indonesia sudah mampu Menyusun asesmen berdasarkan keleluasaan 

dalam menentukan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Dengan 



 

demikian, guru Bahasa Indonesia tersebut sudah tidak lagi mengalami kendala 

atau kesulitan dalam Menyusun asesmen berdasarkan keleluasaan dalam 

menentukan KKTP. Namun demikian, disarankan agar tetap dipertajam dan 

dipermantap lagi pemahaman tentang asesmen tersebut, sehingga guru tersebut 

dapat membagikan praktik baiknya kepadaguru-guru lainnya. 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan guru Bahasa Indoensia pada pertanyaan 

kesembilan menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia tersebut belum 

memahami dengan baik cara menentukan keleluasaan mengolah dan melaporkan 

hasil asesmen. Kendala atau hambatan ini terjadi bagi guru tersebut dengan alasan 

bahwa format yang tersedia tidak sesuai dengan format yang akan digunakan 

untuk melaporkan hasil asemen, sehingga masih terdapat kesulitan dalam 

penyesuaian format dalam mengolah dan melaporkan hasi asesmen kepada orang 

tua, masyarakat, dan stakeholder lainnya. Dengan demikian, guru Bahasa 

Indonesia tersebut masih membutuhkan kolaborasi dengan guru lainnya, proses 

penyesuaian, dan waktu yang cukup untuk penyesuaian format pengolahan dan 

format sebagai bentuk akuntabilitas bagi public dan stakeholder. 

Hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia pada pertanyaan kesepuluh 

memperlihatkan bahwa guru tersebut sudah mengolah data nilai formatif dan 

sumatif untuk dijadikan nilai rapor. Demikian pula, berdasarkan hasil wawancara 

pada pertanyaan terakhir menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia sudah 

mampu menentukan keleluasaan kriteria kenaikan kelas sebagai bentuk 

akuntabilitas bagi orang tua dan stakeholder lainnya. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa tidak ada lagi kendala atau kesulitan guru Bahasa Indonesia 



 

tersebut dalam menentukan keleluasaan kriteria kenaikan kelas bagi peserta didik 

dan hasil belajar peserta didik tersebut diwujudkan dalam bentuk rapor yang akan 

dipertanggung jawabkan bagi orang tua dan stakeholder lainnya.  

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada5 

pertanyaan wawancara yang belum dilaksanakan secara baik oleh guru MKR 

kaitannya dengan penyusunan asesmen sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Guru 

Bahasa Indonesia tersebut masih mengalami kendala atau kesulitan dalam hal, 

yaitu (1) menyusun asesmen secara terpadu yang mencakup tiga kompetensi 

(afektif, kognitif, dan keterampilan) yang saling berkaitan; (2) menyusun asesmen 

yang mencerminkan dimensi profil pelajar Pancasila; (3) Menyusun asesmen 

berdasarkan keleluasaan dalam menentukan waktu dan jenis asesmen; (4) 

menyusun asesmen berdasarkan keleluasaan dalam menggunakan teknik dan 

isntrumen asesmen; dan (5) menentukan keleluasaan mengolah dan melaporkan 

hasil asesmen. 

a. Pembahasan Hasil Penelitian 

Untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi mengenai pembahasan hasil 

penelitian ini, maka dikemukakan tiga hal pokok, yaitu (1) penyusunan modul ajar 

Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum Merdeka; (2) pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum Merdeka; dan (3) penyusunan asesmen 

pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum Merdeka. 

Uraian lebih lanjut mengenai ketiga hal itu, dapat dilihat pada bagian 

dibawah ini. 

 



 

1. Penyusunan Modul Ajar Bahasa Indonesia sesuai Kurikulum 

Merdeka 

Modul ajar merupakan salah satu perangkat ajr dalam Kurikulum 

Merdekayang dirancang secara lengkap dan sistematis sebagai panduan dan 

pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tujuan penyusunan 

modul ajar adalah untuk mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Modul ajar ini menjadi rujukan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran karena modul ajar berisi kerangka kerja yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran sesuai dengan 

capaian pembelajaran (CP). 

Modul ajar secara umum, dapat terdiri atas 3 komponen, yaitu (1) 

komponen informasi umum, meliputi: identitas modul (penyusun, nama instansi, 

tahun, jenjang sekolah, mata pelajaran, fase/kelas, tema. bab, materi 

pembelajaran, dan alokasi pertemuan); kompetensi awal, profil pelajar pancasila, 

sarana dan prasarana, target peserta didik, jumlah peserta didik, dan model 

pembelajaran yang digunakan; (2) komponen inti, meliputi: tujuan pembelajaran, 

pemahaman bermakna, pertanyaan semantik, kegiatan pembelajaran, refleksi, 

asesmen/penilaian, kegiatan pengayaan dan remedial; dan (3) komponen 

lampiran, meliputi: LKPD, bahan bacaan guru dan peserta didik, golsarium, 

dandaftar pustaka. 

Berdasarkan hasilanalisis data pada bagian penyajian data, maka dapat 

dikatakan guru bahasa Indonesia sudah mampui dalam menyusun modul 

ajar,sehingga tidakada kesulitan dalam Menyusun modul ajar tersebut sekalipun 

mereka menyadari bahwa pada awal mulanya menyusun tentu ada kesulitan atau 

kendala dalam menyusun modul ajar, namun setelah lama kelamaan kesulitan itu 

berangsur-angsur dapat diatasi dengan baik, karena mereka sudah pernah 

mengikuti workshop dan berkolaborasi dengan guru-guru lainnya. Demikian pula, 



 

guru Bahasa Indonesia tersebut seringkali membuka platform merdeka mengajar 

(PMM) dan mencari contoh-contoh modul ajar dari berbagai referensi lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP 

Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto, dapat disimpulkan bahwa guru Bahasa 

Indonesia tersebut sudah mampu Menyusun modul ajar dengan baik, sehingga 

tidak ada kesulitan dalam hal Menyusun modul ajar sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka. Hal ini berarti bahwaguru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 

Turaea Kabupaten Jeneponto sudah mampu Menyusun modul ajar sesuai dengan 

komponen-komponen yang telah ditentukan dalam Kurikulum. Merdeka sesuai 

dengan karakteristik satuan pendidikan dan karakteristik pesertadidik. 

Kemampuan guru Bahasa Indonesia dalam menyusun mdula jardi sebabkan 

karena guru tersebut sudah pernah mengikuti workshop peningkatankompetensi 

guru dalam menyusun modul ajar sesuai dengan Kurikulum Merdeka,sehingga 

tidak mengalami kesulitan dalam penyusunan modul ajar sebagaimana yang 

diharapkan.. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Sesuai Kurikulum 

Merdeka 

Berdasarkan analisis data yang telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa guru Bahasa Indonesia sudah 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka, 

namunbelum sepenuhnya dapat terpenuhi atau terlaksana dengan baik. Hasil 

observasi sebanyak 5 kali pertemuan menunjukkan bahwa dari 21 aspek/indikator 

yang diobservasi, masih ada terdapat 12aspek/indikator yang belum terlaksana 



 

dengan baik setiap pertemuan. Adapun aspek/indikator yang belum terlaksana 

dengan baik dalam pelaksanaan pembelajaran, antara lain: (1) guru 

menyampaikan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) diawal 

kegiatan pembelajaran; (2) guru menggunakan metode dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik, serta metode 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik; (3) guru 

berperan sebagai fasilitator dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan cara memberikan lebih banyak kesempatan belajar secara mandiri dan 

bertanggung akan proses belajar peserta didik; (4) guru dalam melaksanakan 

pembelajaran bahasaIndonesia sudah menggunakan dan membedakan metode 

pembelajaran sesuai kebutuhan, capaian/performa, dan kebutuhan peserta didik; 

(5) guru melakukan asesmen formatif pada awal pembelajaran dan hasilnya 

digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik yang membutuhkan perhatian 

lebih dari peserta didik lainnya; (6) guru melakukan asesmen dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia untuk mendapatkan umpan balik sesuai kebutuhan belajar 

peserta didik dan menentukan tindak lanjutnya; (7) guru melakukan asesmen 

formatif pada awal pembelajaran BI dan hasilnya digunakan untuk mendesain 

pembelajaran berdiferensiasi sesuai tahap capaian peserta didik; (8) guru 

melaksanakan pembelajaran dikelas berdasarkan fase mayoritas capaian 

pembelajaran di kelasnya dan memberikan perhatian khusus bagi peserta didik 

yang membutuhkan perlakukan (materi dan/atau metode) yang berbeda 

berdasarkan asesmen di awal pembelajaran; (9) guru melaksanakan pembelajaran 

di kelas yang sama berdasarkan capaian belajar peserta didik, kemudian dibagi 



 

menjadi dua kelompok sesuai dengan hasil asesmen diawal pembelajaran, 

sehingga peserta didik belajar berdasarkan capaian belajar mereka; (10) guru 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan memperhatikan kesiapan 

belajar, minat belajar, dan profil belajar peserta didik; (11) guru melaksanakan 

pembelajaran dengan cara melibatkan peserta didik untuk menciptakan suasana 

belajar yang aman, nyaman, dan kondusif demi terwujudnya merdeka belajar bagi 

peserta didik; dan (12) guru melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

memperhatikan disferensiasi konten atau materi pembelajaran untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Namun. Secara umum hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea 

Kabupaten Jeneponto dapat dikatakan sudah baik dan memenuhi ketentuan sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. Hal ini dipertegas oleh respon siswa melalui angket 

yang disebarkan untuk mencocokkan data hasil observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Demikian pula, adanya respon positif dari siswa dari keseluruhan 

proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia 

kelas VII menunjukkan bukti bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

tersebut sudah berpusat pada peserta didik atau dikenal student centre learning 

(SCL) yang menjadi salah satu ciri dari Kurikulum Merdeka. Dengan menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, maka guru tersebut telah 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik dilihat dari aspek konten, aspek 

proses, aspek produk, maupun aspek lingkungan belajar peserta didik. 

 

 



 

3. Penyusunan Asesmen Pembelajaran Bahasa Indonesia Sesuai 

Kurikulum Merdeka 

Asesmen dalam Kurikulum Merdeka merujuk pada proses evaluasi yang 

dilakukan untuk mengukur kompetensi dan keterampilan peserta didik secara 

efektif, objektif, dan akurat. Tujuan asesmen adalah untuk memberikan gambaran 

tentang sejauh mana peserta didik telah mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Dalam Kurikukum Merdeka dikenal ada 3 jenis 

asesmen, yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. 

Dalam penelitian ini, maka ketiga jenis asesmen ini menjadi titik focus peneliti 

untuk menggambarkan Tingkat kemampuan guru Bahasa Indonesia dalam 

menyusun asesmen pembelajaran. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru Bahasa 

Indonesia kelas VII menunjukkan bahwa guru tersebut sudah mampu,antara lain: 

(1) menyusun asesmen formatif, asesmen sumatif, asesmen diagnostic dalam 

Kurikulum Merdeka; (2) Menyusun asesmen berdasarkan keleluasaan dalam 

menentukan waktu dan jenis asesmen; (3) menyusun asesmen berdasarkan 

keleluasaan dalam menentukan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP); (4) mampu mengolah data nilai formatif dan sumatif untuk dijadikan 

nilai rapor; 

Namun guru Bahasa Indonesia masih mengalami kesulitan atau kendala 

dalam hal, yaitu (1) Menyusun asesmen secara terpadu yang mencakup tiga 

kompetensi (afektif, kognitif, dan keterampilan) yang saling berkaitan; (2) 

menyusun asesmen yang mencerminkan dimensi profil pelajar Pancasila; (3) 



 

menyusun asesmen berdasarkan keleluasaan dalam menentukan waktu dan jenis 

asesmen; (4) menyusun asesmen berdasarkan keleluasaan dalam menggunakan 

teknik dan isntrumen asesmen; dan (5) menentukan keleluasaan mengolah dan 

melaporkan hasil asesmen. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa adanya kesulitanatau 

kendala yang dialami oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII menunjukkan bahwa 

guru tersebut perlu banyak berkolaborasi dengan guru-guru lain, aktif mengikuti 

diskusi dan penguatan melalui Komunitas Belajar (Kombel), serta aktif 

memanfaatkan PMM sebagai upaya untuk mengatasi berbagai masalah atau 

kesulitan yang dihadapi dalam menyusun asesmen pembelajaran. Peneliti dapat 

memahami bahwa Kurikulum Merdeka merupakan hal yang masih baru di SMP 

Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto, sehngga masih perlu pembinaan secara 

intensif bagi sekolah penggerak yang ada di Kabupaten Jeneponto. Demikian 

pula, sangat diharapkan bantuan dari guru penggerak yang ada di Kabupaten 

Jeneponto agar dapat mengimbaskan implementasi Kurikulum Merdeka ini, 

terutama dalam hal penyusunan asesmen pembelajaran. 

Peneliti menyadari bahwa SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten Jeneponto 

hanya mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan kebijakan mandiri 

berubah, sehingga sangat membutuhkan pendampingan dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten Jeneponto dan pengimbasan dari Sekolah Penggerak agar guru-guru 

yang ada disekolah ini dapat juga melaksanakan dan mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka dengan baik sesuai dengan anjuran Kemendikbudristek. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bagian penyajian data 

hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto sudah mampu Menyusun modul ajar dengan baik, sebagai 

bentuk implementasi Kurikulum Merdeka dalam hal perencanaan 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

2. Guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto sudah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran dikelas, namun belum sepenuhnya dapat dilaksanakan 

dengan baik, karena masih terdapat indicator yang belum terpenuhi. 

3. Guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Turatea Kabupaten 

Jeneponto belum sepenuhnya mampu menyusun asesmen pembelajaran 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka, sehingga masih mengalami kendala 

dalam menyusun asesmen secara terpadu (afektif, kognitif, dan 

keterampilan); Menyusun asesmen yang mencerminkan dimensi profil 

pelajar Pancasila; Menyusun asesmen berdasarkan keleluasaan dalam 

menentukan waktu dan jenis asesmen; menyusun asesmen berdasarkan 

keleluasaan dalam menggunakan teknik dan isntrumen asesmen; dan 

menentukan keleluasaan mengolah dan melaporkan hasil asesmen. 

 



 

B. Saran 

 

Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya mendeskripsikan tiga hal, antara lain: kemampuan 

guru bahasa Indonesia dalam menyusun modul ajar, melaksanakan 

pembelajaran, dan menyusun asesmen pembelajaran sesuai Kurikulum 

Merdeka. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil penelitian ini 

belumlah sempurna, masih terdapat berbagai kekurangan dan 

kekeliruan di dalamnya, sehingga perlu disempurnakan oleh peneliti 

lain yang sejenis dengan penelitian ini. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan bagi peneliti 

lainnya dengan ketentuan bahwa kekurangan dan kekeliruan yang 

terdapat didalamnya perlu dis empurnakan dan perbaiki terlebih dahulu 

karena penulis memiliki keterbatasan dalam berbagai hal, 

sepertireferensi, pengumpulan data, pengolahan data, dan penarikan 

kesimpulan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Dinas Pendidikan Kabuaten Jeneponto agar dapat memberikan 

perhatian khusus dalam bentuk pendampingan kepada sekolah dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka untuk peningkatan mutu 

atau kualitas pendidikan yang ada di Kabupaten Jeneponto.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU DALAM 

MENYUSUN MODUL AJAR BAHASAINDONESIA 

DENGAN MENGGUNAKAN KURIKULUM MERDEKA 

Kode Responden :  …………………………………………… 

Hari/Tanggal :……………………………………………. 

Sekolah :……………………………………………. 
 

Petunjuk: 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan deskripsi kemampuan 

Bapak/Ibu guru Bahasa Indonesia dalam Menyusun Modul Ajar Fase D dari 

Kurikulum Merdeka. Karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

memberikan respon/jawaban dari pertanyaan di bawah ini sesuai dengan 

apa yang dialami oleh Bapak/Ibu. 

1. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu Menyusun 

informasi umum, memetakan kompetensi awal peserta didik,dan 

pertanyaan pemantik dalam modul ajar dengan baik? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu menyusun dengan baik, mohon di deskripsikan 

pada bagian mana modul ajar itu! 

….……………………………………………………………………… 

.….……………………………………………………………………… 

….……………………………………………………………………… 

 

2. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu Menyusun 

komponen detail rancangan penggunaan modul ajar, meliputi: total 

alokasi jam pembelajaran (JP) dan jumlah jam pembelajaran, penentuan 
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model belajar (daring, luring, atau campuran), sarana dan prasarana, 

dan prasyarat kompetensi? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

 

….………………………………………………………………………. 

.….………………………………………………………………………. 

….………………………………………………………………………. 

3. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah dapat Menyusun 

komponen detail pertemuan, meliputi: alokasi jam pembelajaran (JP) 

perpertemuan, rincian kegiatan pembelajaran yang disarankan (tujuan 

pembelajaran, indicator keberhasilan, pertanyaan pemantik, daftar 

perlengkapan ajar, daftar lampiran materi pendukung, langkah 

pembelajaran, rencana asesmen, dan rencana diferensiasi), dan 

lampiran atau materi pendukung (referensimateri/media 

pembelajaran,lembar kerja/latihan/asesmen,dan instrumentre fleksi). 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

….……………………………………………………………………… 

.….………………………………………………………………………….…………………

…………………………………………………….\ 

 

4. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu 

menganalisis capian pembelajaran (CP) untuk merumuskan tujuan 

pembelajaran(TP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang merupakan 

bagian dari modul ajar?  

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

….……………………………………………………………………. 
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.….……………………………………………………………………… 

….……………………………………………………………………… 

 

5. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu 

merencanakan asesmen diagonistik yang merupakan bagian dari modul 

ajar? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

….………………………………………..…………………………….. 

……………..…………………………………………………………… 

….……………………………………………………………………… 

6. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun 

dan mengembangkan modul ajar yang bersifat esensial, menarik, 

bermakna, menantang,relevan, konstekstual, dan berkesinambung? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jikat idak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

….……………………………………………………………………….….…………………

…………………………………………………… 

….……………………………………………………………………… 

7. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu 

merencanakan penyesuaian pembelajaran sesuai tahap capaian dan 

karakteristik peserta didik? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

….……………………………………………………………………….  

.….………………………………………………………………………. 

….………………………………………………………………………. 

8. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu 

merencanakan asesmen formatif dan sumatif dalam modul ajar? 
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Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

….……………………………………………………………………………….….…………

……………………………………………………………….………………………………

……………………………. 

9. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu memetakan 

pengintegrasian dimensi profil pelajar Pancasila dalam modul ajar? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

….……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………….…………………………………

……………………………… 

10. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu 

merencanakan evaluasi pembelajaran dan asesmen sebagai bentuk 

pertanggung jawaban penilaian (asesmen) hasil belajar peserta didik? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon dideskripsikan pada bagian mana! 

….……………………………………………………………………………….….…………
……………………………………………………………………….………………………

………………………………. 

Bululoe, ..................... 2023 

Responden, Pewawancara, 

 

 

 

 

(…………………………………)                (……………………………….) 
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Lampiran 2 

 

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN 

KURIKULUM MERDEKA 

Kode Responden/Guru : 

Hari/Tanggal :……..……………………. 

Sekolah :………………………….. 

 

No. 
 

Aspek/Indikator yang Diamati 

Pelaksanaan 

Ya Tidak 

1. Guru memulai pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

Menyampaikan salam pembuka,berdoa,dan melakukan presensi. 

  

2. Guru dan peserta didik melakukan kesepakatansesi/kelas sebagai 

Acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 

  

3. Guru menyampaikan  capaian  pembelajaran  (CP)  dan  tujuan 

pembelajaran(TP) diawal kegiatan pembelajaran. 

  

4. Guru memberikan pertanyaan pemantikuntuk memancing rasa 

Ingin tahu dan minat peserta didik terkait materi pembelajaran bahasa 

Indonesia yang akan dipelajarinya. 

  

5. Guru menggunakan metode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik, serta metode yang 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. 

  

6. Guru berperan sebagai fasilitator dalam melaksanakan pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan cara memberikan lebih banyak 

kesempatan belajar secara mandiri dan bertanggungakan 

Proses belajar peserta didik. 

  

7. Guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran telah 

Mengimplementasikan dimensi profil pelajar pancasila. 

  

8. Guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia sudah 

menggunakan dan membedakan metode pembelajaran sesuai 

kebutuhan,capaian/performa,dan kebutuhan peserta didik. 

  

9. Guru melakukan asesmen formatif pada awal pembelajaran dan 

hasilnya digunakan untuk mengidentifikasi peserta didik yang 

Membutuhkan perhatian lebih dari peserta didik lainnya. 

  



96 
 

10. Guru melakukan asesmen formatif pada awal pembelajaran dan 

hasilnya digunakan untuk mendesain pembelajaran Bahasa 

Indonesia berikutnya yang sesuai dengan capaian mayoritas peserta 

Didik di kelas. 

  

11. Guru melakukan asesmen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

untuk mendapatkan umpan balik sesuai kebutuhan belajar peserta 

didik dan menentukan tindak lanjutnya. 

  

12. Guru melakukan asesmen formatif pada awal pembelajaran bahasa 

Indonesia dan hasilnya digunakan untuk mendesain pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai tahap capaian peserta didik. 

  

13. Guru melaksanakan pembelajaran dikelas berdasarkan fase mayoritas 

capaian pembelajaran dikelasnya dan memberikan perhatian khusus 

bagi peserta didik yang membutuhkan perlakukan (materi dan/atau 

metode) yang berbeda berdasarkan asesmen di awal pembelajaran. 

  

14. Guru melaksanakan pembelajaran di kelas yang sama berdasarkan 

capaian belajar peserta didik, kemudian dibagi menjadi dua kelompok 

sesuai dengan hasil asesmen diawal pembelajaran, sehingga peserta 

didik belajar berdasarkan capaian belajar mereka. 

  

15. Guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

memperhatikan kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar 

peserta didik. 

  

16. Guru melaksanakan pembelajaran dengan cara melibatkan 

pesertadidik untuk menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, 
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dan kondusif demi terwujudnya merdeka belajar bagi peserta didik. 

17. Guru melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

memperhatikan disferensiasi proses untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

  

18. Guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

memperhatikan disferensiasi konten atau materi pembelajaran untuk 

mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

  

19. Guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

memperhatikan disferensiasi produk atau hasil belajar untuk 

mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

  

20. Guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

memperhatikan disferensiasi lingkungan belajar untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

  

21. Guru memberikan tugas tambahan bagi peserta didik yang belum 

mencapai capaian belajarnya sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

  

 

Bululoe, .......................... 2023 

 

      Guru yang Diobservasi, Observer/Pengamat, 

(………………………………                               (……………………………….) 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR PERTANYAANWAWANCARAGURU 

DALAM MENYUSUN ASESMEN PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN KURIKULUM MERDEKA 

 

Kode Responden :  …………………………………………… 

Hari/Tanggal :……………………………………………. 

Sekolah :……………………………………………. 

 

Petunjuk: 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait kemampuan guru 

bahasa Indonesia dalam menyusun asesmen Fase D dari Kurikulum 

Merdeka.Karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

respon/jawaban dari pertanyaan di bawah inisesuai dengan yang dialami 

oleh Bapak/Ibu. 

1. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu Menyusun 

asesmen formatif dalam Kurikulum Merdeka? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………………...………..….………

……………………………………………………..………………….………………………

…………………………………… 

2. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu Menyusun 

asesmen sumatif dalamKurikulum Merdeka? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………………...………..….………

……………………………………………………..………………….………………………

…………………………………….……………………………………………………………

…………… 
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3. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun 

asesmen diagnostic dalam Kurikulum Merdeka? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………………...………..

….……………………………………………………………..………………….…

………………………………………………………… 

4. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun 

asesmen secara terpadu denganp embelajaran yang mencakup tiga 

kompetensi, yaitu afektif,kognitif, dan keterampilan yang saling 

berkaitan? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 
……..……………………………………………………………………...………..….……

………………………………………………………..………………….……………………

………………………………….. 

 

5. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun 

asesmenyangmencerminkan dimensi profil pelajar pancasila? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………………...………..….………

……………………………………………………….….……………….……………………

……………………………………….…………………………………………………………

……………… 

6. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun 

asesmen berdasarkan keleluasaan dalam menentukan waktu dan jenis 

asesmen? 

Jawaban: 

Ya/tidak 
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Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………………...………..….……
………………………………………………………..………………….……………………

………………………………… 

7. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun 

asesmenberdasarkan keleluasaan dalam menggunakan teknik dan 

instrumen asesmen? 

Jawaban: 

 Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………..…………...….……..….…………

…………………………………………………….….……………….…………………………………

………………………….……………..…………………………………………………………………

………………… 

8. Apakah Anda sebagai guru bahasa Indonesia sudah mampu menyusun 

asesmen berdasarkan keleluasaan dalam menentukan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………………...………..….………
……………………………………………………….….……………….……………………

……………………………………….…………………………………………………………

……………… 

9. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu

menentukan keleluasaan mengolahdan melaporkan hasil asesmen? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 
……..……………………………………………………………………...………..….………

……………………………………………………….….……………….……………………

………………………………..……….………………………………………………………

…………….. 

10. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu mengolah 
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data nilaiformatif dan sumatif untuk dijadikan nilai rapor? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………………...………..….………
……………………………………………………….….……………….……………………

……………………………………….…………………………………………………………

………….. 

 

11. Apakah Anda sebagai guru Bahasa Indonesia sudah mampu menentukan 

keleluasaan kriteria kenaikan kelas sebagai bentuk akuntabilitas bagi 

orang tuadan stakeholder lainnya? 

Jawaban: 

Ya/tidak 

Jika tidak/belum mampu mohon disebutkan pada bagian mana! 

……..……………………………………………………………………....………..….………

………………………………………………………...….……………….……………………

……………………………………….…………………………………………………………

………………. 

Bululoe, .......................... 2023 

Responden, Pewawancara, 

 

 

 
(…………………………………)             (……………………………….) 
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Lampiran 4 

 

ANGKET PESERTA DIDIK 

 

Kode Responden :  …………………………………………… 

Hari/Tanggal :……………………………………………. 

Kelas :……………………………………………. 

Sekolah :……………………………………………. 

 

Petunjuk: 

Angketinidigunakanuntukmendapatkandatapendukungpelaksanaanpembel

ajaran bahasa Indonesia. Respon/jawaban dari Anda tidak memengaruhi 

nilai Anda, sehingga diharapkan dapat dijawab dengan baik, dengan 

memberikan ceklis pada pilihan sbb: 

SS :Seringsekali 

S :Sering 

KK : Kadang-kadangTP :TidakPernah 

 

No. Pertanyaan/Pernyataan 
AlternatifPilihan 

SS S KK TP 

1. Apakah guru bahasa Indonesia dalam membuka atau 

memulai pembelajaran seringkali mengarahkan dan 

mempersiapkan Anda untuk mengikuti pembelajaran 

Dengan baik? 

    

2. Apakah guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan 

pembelajaran seringkali berperan sebagai fasilitator 

dengan lebih banyak memberikan kesempatan Anda 

Untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab? 

    

3. Apakah guru Bahasa Indonesia seringkali menerapkan 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik? 

    

4. Apakah guru bahasa Indonesia seringkali 

menggunakan variasi metode pembelajaran dalam 

Melaksanakan pembelajaran? 
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Bululoe, ................................. 2023 

Responden, 

 

 

 

(……………………………) 

 

5. Apakah guru bahasa  Indonesia dalam melaksanakan 

pembelajaran seringkali memperhatikan 

kesiapanbelajar, minat belajar,dan profil belajarAnda? 

    

6. Apakah guru bahasa Indonesiadalam melaksanakan 

pembelajaran seringkali menciptakan suasana 

pembelajaran yang aman, nyaman, dan kondusif untuk 

Menciptakan Merdeka belajar bagi Anda? 

    

7. Apakah guru Bahasa Indonesia seringkali 

melaksanakan asesmen diagnostic dan asesmen 

formatif awal, serta hasilnya dijadikan acuan untuk 

memberikan umpan balik, dan Menyusun rencana 

tindak lanjut? 

    

8. Apakah guru Bahasa Indonesia seringkali 

melaksanakan asesmen, baik asesmen formatif 

maupun asesmen sumatif sesuai dengan kesiapan 

belajar,minat belajar, dan profil belajar Anda? 

    

9. Apakah guru bahasa  Indonesia dalam melaksanakan 

pembelajaran seringkali mengimplementasikan 

Dimensi profil pelajar pencasila? 

    

10. Apakah guru Bahasa Indonesia sering kali memberikan 

Tugas tambahan bagi peserta didik yang belum berhasil 

mencapai tahapan atau capaian belajarnya? 
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Lampiran 5 

Bukti Izin Penelitian  
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Lampiran 6 

 

Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 7 

 

FOTO –  FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

Pengisian Angket Siswa 
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Peneliti Mewawancarai Guru Bahasa Indonesia Kelas VII 
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Peneliti Mengobservasi Guru Melaksanakan Pembelajaran 
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 Peneliti Mendampingi Guru Memantau Siswa Belajar 
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